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ABSTRAK 
Asri Palupi, 2017 , Proses Pengembangan Kecerdasan Spiritual Anak Usia Dini Pra 
Kuttab di Kuttab Ibnu Abbas R.A Belangwetan Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017, 
Skripsi: Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Drs. Subandji, M. Ag selaku pembimbing I 
Kata Kunci: proses pengembangan, kecerdasan spiritual, anak usia dini 
Kecerdasan spiritual adalah salah satu kecerdasan yang harus dikembangkan 
sejak anak usia dini. Karena kecerdasan spiritual sebagai pondasi awal untuk anak 
dan sebagai bekal untuk mereka, namun pada kenyataanya pembelajaran di Kuttab 
Ibnu Abbas R.A dapat mengembangkan kecerdasan spiritual anak usia dini. 
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk  mengetahui proses pengembangan 
kecerdasan spiritual anak usia dini Pra Kuttab  di Kuttab Ibnu Abbas R.A 
Belangwetan Klaten Tahun 2016/2017. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian ini 
dilaksanakan di Pra Kuttab di Kuttab Ibnu Abbas R.A Belangwetan Klaten pada 
bulan November 2016 - bulan Juli 2017. Subjek penelitian ini adalah Guru Kelas 
Tamhidi. Informan penelitian ini adalah Kepala Sekolah dan Guru Pendamping Kelas 
Tamhidi. Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Pemeriksaan keabsahan data menggunakan trianggulasi sumber dan 
metode. Teknik analisis data menggunakan model analisis interaktif, yang terdiri dari 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Proses Pengembangan Kecerdasan 
Spiritual Anak Usia Dini Pra Kuttab di Kuttab Ibnu Abbas R.A Belangwetan Klaten 
Tahun Pelajaran 2016/2017 dalam pelaksanaannya menggunakan kurikulum Iman 
dan kurikulum Ibadah yang terdiri dari materi Aqidah, Akhlaq, Hadist, Adab dan 
Sirah yang cara penyampaianya dengan cara dialog, Sirah Nabi dan memberikan 
contoh pada kehidupan sehari-hari, mengingat cara berfikir anak-anak masih berupa 
hal yang konkrit. Materi yang disampaikan tidak hanya materi Aqidah, Akhlaq, 
Hadist, Adab dan Sirah saja tetapi dilengkapi dengan materi sains  (percobaan lilin 
yang dikaitkan dengan Allah memberikan oksigen gratis untuk para Umat-Nya) serta 
materi bahasa dan matematika. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Anak merupakan amananh yang diberikan oleh Allah SWT yang harus 
dididik agar menjadi shaleh. Selain itu, anak merupakan inventasi paling besar 
yang dimiliki keluarga dan masyarakat sebagai generasi penerus bangsa. Anak 
memiliki kemampuan spiritual yang akan berkembang melalui tahap-tahap tertentu 
sesuai perkembangan kejiwaannya. Seperti dalam Q.S Ash-Shaffat (37): 100) 
 َيِّحِّلا َّصلا َن ِّم ِّلِ ْبَه ِّ بَر 
Artinya :  
Ya Tuhanku, anugerahilah padaku ( seorang anak ) yang termasuk  orang-
orang yang saleh (Q.S. Ash-shaffat (37):100)  
Selain itu, Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an surat Al-Rum 
ayat 30 yang berbunyi,  
 َكِلَذ ِهَّللا ِقَْلِلِ َليِدْب َت لا اَه ْ يَلَع َساَّنلا َرَطَف ِتَِّلا ِهَّللا َةَرْطِف اًفيِنَح ِني ِّدِلل َكَهْجَو ْمَِقَأف ِّيَقْلا ُني ِّدلا ُم
 َنوُمَلْع َي لا ِساَّنلا َر َثْكَأ َّنِكَلَو 
Artinya: “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; 
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia 
menurut fitrah itu, tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) 
agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.” 
(Depag RI, 2012: 407) 
 
Salah satu upaya tersebut adalah dengan pendidikan, baik pendidikan 
formal maupun informal. Anak dan pendidikan dapat diibaratkan dua sisi dari satu 
mata uang. Keduanya tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang lainnya. 
Membiarkan anak-anak tanpa pendidikan sama saja dengan membesarkan calon-
calon monster yang sangat berbahaya dan mematikan bagi kehidupan masyarakat 
di masa depan. Sebaliknya, membesarkan anak-anak dengan pendidikan yang 
benar dan tepat, tentunya akan membentuk calon-calon manusia yang bermanfaat 
bagi manusia lain dan juga peradaban masa depan (Imas Kurniasih, 2010: 7). 
Menurut Yazid Busthowi, ( 2012: 43) ada Sembilan kecerdasan yang 
diidentifikasi olehnya sebagai kecerdasan Mejemuk (Multiple Intelligence) yaitu: 
(a) kecerdasan matematis, (b) kecerdasan bahasa, (c) kecerdasan ruang, (d) 
kecerdasan musical, (e) kecerdasan gerak, (f) kecerdasan alam, (g) kecerdasan 
interpersonal, (h) kecerdasan intrapersonal, (i) kecerdasan spiritual. 
Menurut Imas Kurniasih, ( 2010: 41 ) Idealnya dalam diri seseorang, mempunyai 
sembilan kecerdasan, tetapi tidak semua anak unggul dalam semua kecerdasan 
tersebut. Kecerdasan yang unggul dari kita bisa dibilang itu sebagai bakat. 
Contohnya pada kecerdasan Spiritual, anak kecil sekalipun sebenarnya sudah 
memiliki kecerdasan spiritual. Hal ini dapat dilihat dari kepolosan, kesucian saat 
berbicara dan berbuat 
Hal tersebut dapat kita ambil contoh, ketika anak kecil ditanya suatu hal, 
pasti mereka akan menjawab dengan jujur karena dalam diri anak sebenarnya 
sudah ada kecerdasan spiritual. Anak-anak yang dikenalkan dan ditanamkan 
dengan kecerdasan spiritual yang lebih, sesekali mereka akan menasihati temannya 
ketika temannya bersalah, karena mereka lebih tahu mana perbuatan yang di ridhai 
Allah dan mana perbuatan yang tidak di ridhai Allah. 
Sebagaimana dengan potensi kecerdasan yang lain, kecerdasan spiritual 
sudah seharusnya mulai dikembangkan sejak usia dini. Di masa-masa emas 
perkembangan manusia ini, stimulus-stimulus dan pengkondisian tertentu yang 
dilakukan pada anak akan membekas dan memberi dampak jangka panjang dalam 
rentang masa kehidupannya. Pengembangan kecerdasan spiritual pada anak usia 
dini seharusnya merupakan hal yang tidak terlampau susah, mengingat anak-anak 
adalah makhluk yang masih murni dan peka (Enny Yulianti, 2013: 4). Kecerdasan 
spiritual merupakan potensi yang harus dimiliki anak, karena pengaruhnya sangat 
besar dalam kehidupan anak kelak di masa depan. Sungguh sangat mengerikan 
jika anak-anak kita kosong secara spiritual, karena dikuasai dorongan hawa nafsu 
yang angkara murka dan pada akhirnya akan menghancurkan masa depan anak 
kita sendiri (Triantoro Safaria, 2007:11). 
Karena itulah tidak cukup bila orang tua yang mendambakan anak-anaknya 
menjadi anak yang sehat, cerdas, bermoral, berbudi pekerti luhur, ceria, mandiri, 
dan kreatif hanya mendidik anaknya di rumah dengan tangannya sendiri, tetapi 
para orang tua juga membutuhkan bantuan untuk mendidik anaknya oleh seorang 
guru. Seorang guru mendidik anak-anak disekolahan tidak hanya belajar tentang 
ilmu pengetahuan saja, tetapi para guru juga mengajarkan anak-anak tentang ilmu 
bersosialisasi. Individu yang sejak kecilnya dibimbing dengan pendekatan agama 
dan secara terus-menerus mengembangkan diri dalam keluarga beragama 
cenderung akan mencapai kematangan beragama. Kematangan beragama ini 
berkaitan dengan kualitas pengamalan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari, 
baik yang menyangkut aspek hablumminallah maupun hablumminannas (Idhatul 
Faridah, 2014: 18). 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada tanggal 14 Desember 2016, 
diperoleh gambaran bahwa hal-hal yang dapat mengembangkan kecerdasan 
kecerdasan spiritual anak adalah : menceritakan Shirah Nabi, mengkaitkan hadist 
dengan kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan spriritual, dan 
memberikan contoh atas kekuasaan Allah. 
Hal tersebut dapat dilihat ketika anak-anak usia dini sudah dapat 
menasihati temannya ketika nakal “ jangan nakal, kalau nakal nanti dimarahi 
Allah, Allah Maha Melihat “ ( Observasi, 12 Desember 2016 ) ketika ada orang 
baru harus mengucapkan salam dan mencium tangan orang yang baru datang 
tersebut. mereka pun mengetahui kisah-kisah para nabi, para sahabat dan para 
ulama yang diceritakan ustadzh pada saat pembelajaran Sirah, ketika ada salah 
satu anak yang berbuat salah mereka segera meminta maaf tanpa disuruh oleh 
ustadzh (Observasi, 14 Desember 2016),  sudah menanyakan kapan hari kiamat 
akan datang “ ustadzh mengatakan yang mengetahui kapan hari Kiamat akan 
datang hanyalah Allah saja, kita sebagai manusia tidak tahu kapan hari Kiamat 
datang, tetapi kita harus mempercayai suatu saat hari Kiamat akan datang “  
( Observasi, 30 Mei 2017 ), mereka sudah mengerti bahwa ketika makan harus 
duduk ( Observasi, 01 Juni 2017 ) 
Oleh karena itu dari latar belakang di atas penulis merasa tertarik untuk 
menggangkat tema yang berjudul Proses Pengembangan Kecerdasan Spiritual 
Anak Usia Dini Pra Kuttab Di Kuttab Ibnu Abbas R.A Belangwetan, Klaten Tahun 
Pelajaran 2016/2017. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi masalah, 
sebagai berikut : 
1. Kecerdasan spiritual merupakan salah satu kecerdasan yang harus 
dikembangkan sejak anak usia dini, namun pada kenyataannya tidak banyak 
dari lembaga-lembaga yang tahu bagaimana cara mengembangkan kecerdasan 
spiritual untuk anak usia dini. 
2. Lembaga PAUD yang menerapkan pengembangan kecerdasan spiritual anak 
masih terbatas oleh karena itu dibutuhkan lembaga yang dapat mengembangkan 
kecerdasan spiritual anak usia dini. 
C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka perlu dibatasi 
permasalahannya. Pengkajiannya lebih mengena pada sasaran yang hendak dituju 
dengan membatasi masalah-masalah yang ada, yaitu Proses Pengembangan 
Kecerdasan Spiritual Anak Usia Dini  Pra Kuttab di Kuttab Ibnu Abbas R.A 
Belangwetan Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017 pada kelas Tamhidi (Kelompok 
B). 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, maka dapat 
dirumuskan yaitu Bagaimana Proses Pengembangan Kecerdasan Spiritual Anak 
Usia Dini Pra Kuttab di Kuttab Ibnu Abbas R.A Belangwetan, Klaten Tahun 
Pelajaran 2016/2017 ? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan masalah yang hendak 
dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Proses Pengembangan 
Kecerdasan Spiritual anak usia dini Pra Kuttab di Kuttab Ibnu Abbas R.A 
Belangwetan Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017 ? 
F. Manfaat Penelitian 
Dari penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat dan 
kegunaan dalam pendidikan baik slecara langsung maupun secara tidak langsung. 
Adapun manfaat ini adalah : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Dapat menjadi acuan penelitian selanjutnya dan menjadi referensi untuk 
mengembangkan penelitian yang sejenisnya. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah perkembangan ilmu 
pendidikan pada umumnya dan pada khususnya yang berkaitan dengan 
mengembangkan kecerdasan spiritual anak. 
2. Manfaat Praktis 
a. Manfaat untuk guru: bisa dijadikan pedoman guru dalam mengembangkan 
kecerdasan spiritual anak sehingga guru tahu apa saja yang bisa dilakukan 
untuk megembangkan kecerdasan spiritual anak. 
b. Manfaat untuk anak: agar bisa dijadikan motivasi untuk anak, agar dapat 
mengembangkan kecerdasan spiritual di lingkungan sekolah. 
 
BAB II 
KAJIAN TEORISTIK  
 
A. Kajian Teori 
1. Pengembangan Kecerdasan Spiritual 
a. Pengertian Pengembangan Kecerdasan Spiritual 
Kecerdasan merupakan salah satu anugerah terbesar dari Allah 
SWT, dan menjadikan salah satu kelebihan manusia dibandingkan 
dengan makhluk lainnya. Dengan kecerdasannya, manusia dapat 
meningkatkan kualitas hidupnya melalui proses berfikir dan bekerja 
terus-menerus. 
Pengembangan menurut Kamus Besar bahasa Indonesia artinya 
proses, cara , perbuatan mengembangkan (KBBI, 2012:538). 
Sedangkan arti pengembangan menurut Rina Januarti (2016:10) adalah 
suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, 
konseptual, dan moral sesuai dengan kebutuhan pekerjaan atau jabatan 
melalui pendidikan dan latihan. Lebih lanjut lagi, menurut Tessmer dan 
Richey pengembangan memusatkan perhatiannya tidak hanya pada 
analisis kebutuhan, tetapi juga isu-isu luas tentang analisis awal-akhir, 
seperti analisis kontekstual. Pengembangan bertujuan untuk 
menghasilkan produk berdasarkan temuan-temuan uji lapangan (Alim 
Sumarno, 2012:56). Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, 
pengembangan merupakan proses meningkatkan kemampuan teknis, 
teoritis, konseptual, dan moral  serta berpusat pada analisis kebutuhan 
dan isu-isu luas tentang analisis awal-akhir. 
Secara etimologi kata spiritualitas berasal dari “spirit” dan 
berasal dari kata Latin “spiritus”, yang berarti “roh, jiwa, sukma, 
kesadaran diri, nafas hidup dan nyawa hidup.” ( Imas Kurniasih, 2010 : 
29 )  Menurut Wahyudi Siswanto (2010: 10) secara terminologi, 
kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan pokok yang dengannya 
dapat memecahkan masalah-masalah makna dan nilai, menempatkan 
tindakan atau suatu jalan hidup dalam konteks yang lebih luas, dan 
bermakna. Memecahkan masalah dalam konteks kecerdasan spiritual 
adalah masalah-masalah yang berkaitan dengan Allah SWT, dengan hal 
yang ghaib, dengan permasalahan yang jarang dipertanyakan oleh anak-
anak seusiannya. 
Menurut Tasmara (2001: 49) kecerdasan Spiritual adalah 
kemampuan seseorang untuk mendengarkan hati nuraninya, baik buruk 
dan rasa moral dalam caranya menempatkan diri dalam pergaulan. 
Sedangkan menurut Agustian (2004 : 34) spiritual berasal dari kata 
spirit, yang artinya murni. Apabila manusia berjiwa jernih, maka dia 
akan menemukan potensi mulia dirinya, sekaligus menemukan siapa 
tuhannya. Lebih lanjut menurut Imas Kurniasih (2010: 100) kecerdasan 
spiritual adalah kemampuan mengenal dan mencintai ciptaan Tuhan. 
Kemampuan ini dapat dirangsang melalui penanaman nilai-nilai moral 
dan agama. Menurut Muhammad Yaumi, (2013:  22) kecerdasan 
spiritual diyakini sebagai kecerdasan yang paling esensial dalam 
kehidupan manusia dibandingkan dengan berbagai jenis kecerdasan lain 
seperti kecerdasan intelektual, emosional, dan kecerdasan sosial. 
Kecerdasan spiritual bersandar pada hati dan terilham sehingga jika 
sesorang memiliki kecerdasan spiritual, maka segala sesuatu yang 
dilakukan akan berakhir dengan sesuatu yang menyenangkan. 
Menurut Zohar dan Marshall (2001: 4) kecerdasan Spiritual 
merupakan sebuah konsep yang berhubungan bagaimana seseorang 
cerdas dalam mengelola dan mendayagunakan makna-makna, nilai-
nilai, dan kualitas-kualitas kehidupan spiritualnya. Lebih lanjut Zohar 
dan Marshall (2001: 37) mendefinifisikan kecerdasan spiritual sebagai 
rasa moral, kemampuan menyesuaikan aturan yang dibarengi dengan 
pemahaman dan cinta, kecerdasan yang menempatkan perilaku hidup 
kita dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya, serta kecerdasan 
untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih 
bermakna dan bernilai. Menurut Tebba (2004: 29) kecerdasan spiritual 
adalah kecerdasan jiwa, suatu kecerdasan yang dapat membantu kita 
menyembuhkan dan membangun diri secara utuh.  
Menurut Wahyudi Siswanto (2010: 13) muslim yang cerdas 
spiritualnya akan berusaha keras untuk mempunyai akhlaq mulia, sifat 
jujur, cerdas, menyampaikan dan dapat dipercaya, suka mendamaikan 
perselisihan, suka menolong, pemaaf dan memuliakan orang lain. 
Menurut Komaruddin Hidayat, Direktur Eksekutif Pendidikan Madania, 
hakikai spiritual anak-anak tercermin dalam sikap spontan, imajinatif, 
dan kreativitas yang tak terbatas dan semuanya ini dilakukan dengan 
terbuka serta ceria (Imas Kurniasih, 2010: 110). Kecerdasan spiritual 
tidak hanya diartikan dengan rajin shalat, rajin beribadah, rajin ke 
masjid dan lainnya, tetapi kecerdasan spiritual juga bisa dikaitkan 
dengan menolong teman, dan beramal. Dengan menolong dan beramal 
mereka akan mengganggap hidupnya lebih bermakna (Imas Kurniasih, 
2010: 40) 
Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan dalam memandang 
makna atau hakikat kehidupan ini sesuai dengan kodrat manusia 
sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa yang berkewajiban 
menjalankan perintahnya dan menjauhi larangannya (Yuliani Nurani 
Sujiono, 2009: 194).  Sedangkan menurut Suyadi (2010: 182) 
menuliskan bahwa kecerdasan spiritual adalah kemampuan untuk 
merasakan keberagamaan seseorang. Perlu ditegaskan bahwa merasa 
beragama tidak sekedar tahu agama. Oleh karena itu, orang yang 
mendalami ilmu dan pengetahuan agamanya belum tentu mempunyai 
kecerdasan spiritual. Sebab kecerdasan spiritual hanya diperoleh dengan 
merasakan keberagamaan, bukan sekedar mengetahui suatu agama. 
Kecerdasan spiritual juga diartikan sebagai kemampuan untuk 
merasakan kehadiran Allah di sisinya, atau merasa bahwa dirinya selalu 
dilihat oleh Allah SWT. Menurut Ary Ginanjar (2001: 57) kecerdasan 
spiritual adalah kemampuan untuk memberi makna ibadah terhadap 
setiap perilaku dan kegiatan melalui langkah-langkah dan pemikiran 
yang bersifat fitrah, menuju manusia yang seutuhnya (hanif), dan 
memiliki pola pemikiran tauhid (integralistik) serta berprinsip “hanya 
karena Allah”.  
Berdasarkan berbagai pengertian diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa kecerdasan spiritual berkaitan erat dengan 
kemampuan seseorang untuk memecahkan masalah yang berkaitan 
dengan nilai-nilai ibadah, yang berkaitan Allah dan hal-hal yang ghaib 
dan dapat diterima oleh orang lain. Orang yang cerdas secara 
spiritualnya mereka tidak hanya mengetahui Tuhannya akan tetapi 
mereka akan mengenal dan mencintai Tuhannya, berakhlaq mulia, 
mengetahui baik-buruknya perbuatan dan hidup akan lebih bermakna. 
Dengan demikian, pengembangan kecerdasan spiritual adalah 
kemampuan seseorang dalam memecahkan masalah yang berkaitan 
dengan nilai-nilai agama dan dapat diterima oleh orang lain. 
b. Cara Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Anak 
Menurut Imas Kurniasih (2010: 44) menyarankan kepada orang 
tua dan guru dengan memberikan sepuluh kiat-kiat mengembangkan 
SQ anak sebagai berikut: 
1) Jadilah kita “ Teladan Spiritual” yang baik untuk anak. 
Menjadikan diri kita sebagai orang pertama yang 
memberikan pemahaman kepada anak akan arti dan makna segala 
yang dialami anak. Anak adalah “penyontoh” atau peniru yang baik, 
apapun yang mereka lihat dan terdengar oleh anak dari orang tua 
atau pun guru dengan sendirinya anak akan dengan mudah 
menirukan, maka dari itu sifat dan karakteristik yang baik akan 
menolong anak untuk bisa memahami segala sesuatu yang bik pula. 
2) Bantulah anak untuk merumuskan “Tujuan” 
Misi utama anak tentunya menjadi anak yang shaleh, shaleh 
dalam artia yang sesungguhnya. Menurut  M. Quraish Shihab yang 
dimaksudkan shaleh adalah; pertama, menjadi manusia yang sesuai 
dengan tujuan penciptanya yaitu untuk mengabdikan diri, 
menghambakan diri kepada Sang Khaliq Allah SWT. Kedua, 
menjadi Khalifah di muka bumi yang membawa risalah kebenaran 
yang sesuai amar ma’ruf nahi munkar. 
3) Baca kitab suci bersama-sama dan jelaskan maknanya dalam 
kehidupan. 
Sudah banyak penelitian yang membuktikan bahwa semenjak 
dalam kandungan pun anak sudah bisa mendengar dan merasakan 
kehadiran orang selain dirinya, maka dari itu sebagai orang tua 
gunakan waktu sesering mungkin untuk mendengarkan bacaan 
yang bermanfaat untuk anak, terutama membaca Al-Qur‟an. Dan 
ketika anak sudah mulai terlahir dan memahami suatu hal maka 
jelaskan makna yang terkandung dari bacaan tersebut. 
 
 
4) Ceritakan kisah-kisah agung dari tokoh spiritual 
Anak-anak sangat menyayangi sifat-sifat “pemberani” dan 
kepahlawanan dari diri orang lain. Maka sangat baik untuk 
menceritakan kisah-kisah yang penuh semangat dan inspiratif dari 
pahlawan agama seperti kisah para Rasul dan para Sahabat. Tidak 
hanya itu, kita juga bisa menceritakan tentang tokoh-tokoh 
perjuangan kemerdekaan dan para ilmuan. 
5) Diskusikan berbagai persoalan dari perspektif.  
Mengajak anak berdiskusi dari dini me merupakan langkah 
awal yang baik untuk merangsang pola pikir anak. Mereka akan 
terbiasa dengan persoalan dan bagaimana cara pemecahannya. 
6) Libatkan anak dalam kegiatan ritual keagamaan. 
Ritual keagamaan adalah rangkaian yang harus diperkenalkan 
orangtua dan guru kepada anak, kendati semua hanya ritual dan 
kegiatan-kegiatan keagamaan tetapi orangtua dan guru harus 
memberikan pemahamn dan pemaknaan akan ritual tersebut, agar 
anak tidak merasa semua itu hanya sebatas kebiasaan saja. 
7) Bacakan puisi-puisi atau lagu-lagu yang spiritual dan inspirasional. 
Membacakan puisi atau memperdengarkan lagu kepada anak 
tidaklah hanya untuk melengkapi pengetahuannya, mereka juga 
akan mengasah bakat-bakat seni yang mereka miliki. 
8) Bawa anak untuk menikmati keindahan alam. 
Menikmati keindahan alam adalah salah satu sarana untuk 
pengenalan benda, warna dan seni kepada anak, dan tidak kalah 
pentingnya adalah memperkenalkan kebesaran Tuhan akan 
keindahan ciptaanya. 
9) Bawa anak ketempat-tempat orang yang menderita. 
Ini adalah salah satu cara untuk mengajarkan kepada anak 
untuk bersyukur atas nikmat dan kesempurnaan yang telah 
diterimanya. 
10) Ikut sertakan anak dalam kegiatan sosial. 
Hal ini tidak jauh beda dengan hal yang diatas, mengajarkan 
anak bersyukur dan memupuk semangat kebersamaan anak dengan 
nilai sosial, bagaimana anak terbiasa berbagi dengan sesame, peduli 
orang lain dan lingkungannya. 
Menurut Triantoro Safaria (2007: 92) cara unttuk 
mengembangkan kecerdasan spiritual anak antara lain: 
a) Melalui Do‟a dan Ibadah 
Melalui do‟a dan pelaksanan ibadah kepad Allah SWT 
anak akan dibimbing jiwanya menuju pencerahan spiritual. 
Orang tua dan guru sangat perlu mengingatkan anak tentang 
pentingnya berdo‟a dan beribadah yang khusuk dan ajarkan 
pada anak untuk berdo‟a meminta perlindungan dari Allah agar 
kegiatannya senantiasa berjalan dengan kemudahandan sukses. 
Anak perlu diyakinkan bahwa Allah akan menolongnya, jika 
anak berdo‟a dengan khusyuk dan ikhlas. Sebab hanya usaha 
saja tanpa disertai do‟a akan menyesatkan anak. Ia membuat 
anak menjadi lupa dan menyombongkan dirinya. Ia tidak 
mengakui bahwa peranan Allah juga ikut membimbingnya 
menjadi kesuksesan. 
b) Melaui Cinta dan Kasih Sayang 
Kondisi yang mempengaruhi anak adalah orang-orang di 
sekelilingnya, sikap cinta dan kasih sayanag yang cukup 
merupakan sumber utama bagi perkembangan kecerdasan 
spiritual anak. Cinta memberikan rasa damai dan aman yang 
akan memungkinkan mereka tumbuh dan berkembang. Cinta 
membuat mereka bisa tertawa, senang dan bahagia. Perhatia dan 
kasih sayang akan membuat mereka merasa berharga di mata 
orang disekelilingnya. Cinta dan kasih sayang pada akhirnya 
mampu mencintai dan menghargai orang lain. 
c) Melalui Keteladan Orang Tua 
Keteladan orang tua menjadi salah satu sarana 
membimbing anak meningkatkan kebermaknaan spiritualnya. 
Orang tua menjadi contoh bagi anak karena orang tua adalah 
figure yang terdekat dengan anak. Apa yang dilakukan orang 
tuanya, biasanya anak selalu berusaha mencontohnya. Jika orang 
tua rajin beribadah maka anak juga sedikit banyak akan 
terpengaruh dengan kebiasaan tersebut. Sebaliknya jika orang 
tua malah banyak melakukan perbuatan buruk, maka anak pun 
lama kelamaan akan meniru perbuatan tersebut. Dalam 
membimbing anak sebaiknya memberikan contoh kepada anak, 
karena apa yang dikatan orang tua memiliki pengaruh besar. 
Jika orang tua mengatakan pada anak jangan berbohong, 
sementara orang tua sering membohongi anak anak. Sehingga 
anak betul-betul akan meresapi makna perbuatan tersebut. 
d) Melalui Cerita/Dongeng yang Mengandung Hikmah Spiritual 
Mendongeng tidak saja penting sebagai proses mendidik 
tetapi juga merupakan sara komunikasi dua arah yang 
dilaksanaan dalam proses mendongeng. Anak mudah sekali 
meniru apa yang dia dengar dan menyerap nilai-nilai di 
dalamnya untukdiambil sebagai pandangan pribadi anak. Orang 
tua wajib memilihkan dongeng-dongeng yang menstimulus 
keceerdasan spiritual anak, contohnya melalui cerita keagamaan 
seperti kisah para Nabi dan Rasul. 
e) Membentuk Kebiasaan Bertindak Dalam Kebajikan 
Orang tua bisa pula mendorong anaknya untuk 
membiasakan diri bertindak dalam kebajikan. Jika anak mampu 
memunculkan tindakan yang baik maka kemudian orang tua 
memujinya atau memberikan hadiah yang disukai anak. Orang 
tua juga menunjukkan pada anak bahwa mereka juga 
membiasakan diri untuk bertindak dalam kebajikan, sehingga 
anak termotivasi untuk menirunya dam membiasakan dirinya 
bertindak dalam kebajikan. Sebagai contoh untuk mengajarkan 
sifat dermawan, orang tua mengajak anak untuk mengunjungi 
panti asuhan, di sana anak memberikan sedekah kepada anak-
anak di panti asuhan terbut. 
f) Mengasah dan Mempertajam Hati Nurani 
Hati nurani anak perlu diasah melalui do‟a-do‟a dam 
kebiasaan bertindak benar. Hati anak akan terhambat jika anak 
masih dikuasai oleh hawa nafsu sendirinya. Selain itu jika anak 
kekurangan kasih sayang dan cinta mereka akan menderita, 
akibatnya jiwa anak akan dikuasai rasa amarah yang akan 
menghambat berkembang hati nuraninya, sehingga anak tidak 
mampu merasakan penderitaan orang lain. 
g) Menerapkan Pola Asuh yang Positif dan Konstruktif 
Seringkali banyak orang tua yang berlaku sewenang-
wenang dan otoriter terhadap anaknya. Orang tua memaksa 
anaknya untuk mengikuti kehendaknya, orang tua tidak 
memperdulikan keinginan anaknya, akibatnya anak menderita 
lahir dan batin. Bagaimana pun anak memiliki hak-hak yang 
hrus dihargai orang tuanya. Ia juga mempunyai kebebasan untuk 
menentukan keinginanya, sepanjang masih dalam batasan yang 
positif. Justru ketika orang tua menghargai pendapat anak maka 
saat itu orang tua mendorong anak menjadi pribadi yang 
tanggung jawab atas kehidupannya. 
h) Menciptakan Iklim Religius dan Kebermaknaan Spiritual dalam 
Keluarga 
Penciptaan iklim religious merupaka salah satu cara yang 
efektif untuk mempercepat tumbuhnya kecerdasan spiritual 
anak. Melalui pendidikan agama yang sehat dalam keluarga, 
anak akan mengenal perilaku baik dan buruk dan anak-anak 
akan mengarah pada jalan yang lurus dan benar. 
Menurut  Retno Pangestuti (2013:126) cara mengembangkan 
kecerdasan spiritual antara lain : memberikan contoh yang baik dalam 
mengamalkan ibadah, mengenalkan kekuasaan Allah melalui 
ciptaanya, mengajarkan cara berwudhu, mengajarkan bacaan dan 
gerakan sholat, mengajar tulis, baca Al-Qur‟an, menceritakan riwayat 
para nabi dan rasul dan lain sebagainya. 
Dari pendapat-pendapat di atas dapat kita simpulkan bahwa cara 
mengembangkan kecerdasan spiritual anak melalui membaca cerita 
tentang Para Nabi, beribadah, melihat ciptaan Allah, dan 
bersilaturahmi dengan Umat Muslim lainya. 
c. Fase-Fase Kecerdasan Spiritual pada Anak 
Anak bukan orang dewasa yang kecil, akan tetapi anak anak 
adalah manusia unik dan orisinil yang baru saja lahir ke dunia. Dalam 
konteks keagamaan, tentu makna agama yang dipahami anak-anak tidak 
sama dengan makna agama yang dipahami oleh orang dewasa, terlebih 
lagi perbedaan rasa beragama di antara keduanya. Dalam rentan 
kehidupan manusia akan mengalami fase-fase kecerdasan spiritual yang 
akan terus berkembang searah dengan bertambahnya usia seseorang. 
Menurut skripsi Enny Yulianti (2013: 20) melihat perkembangan 
spiritual manusia melalui 6 fase, yaitu:  
1) Intuitive projective faith (4-5 tahun)  
Fase ini terjadi minimal setelah berusia 4 tahun. Pada fase ini 
manusia hanya fokus pada kualitas permukaan saja. Tuhan 
direfleksikan sebagai sesuatu yang gaib. 
2) Mythical-literal faith (5-6 tahun)  
Pembuktian kebenaran bukan berasal dari pengalaman actual 
yang dialami sendiri melainkan dari sesuatu yang dianggap lebih 
ahli atau kompeten seperti guru, orang tua, buku dan tradisi. 
Kepercayaan pada fase ini tergantung mengarah pada sesuatu yang 
konkrit dan tergantung pada kredibilitas orang yang bercerita. 
3) Poetic-conventional faith (13-14 tahun)  
Kepercayaan tergantung pada consensus dan opini orang lain 
yang dianggap lebih ahli. Mereka juga mulai mempercayai 
penilaian sendiri.  
4) Individuating-reflectif faith (18-19 tahun)  
Remaja tidak menemukan area pengalaman baru karena 
tergantung pada orang lain di kelompoknya yang belum tentu dapat 
menyelesaikan masalah. Mengambil tanggung jawab atas 
kepercayaan, perilaku, komitmen dan gaya hidupnya. Individu pada 
tahap ini tetap membutuhkan figure yang bisa diteladani.  
5) Paradoxical-consolidation faith (min. 30 tahun)  
Pada fase ini individu mulai bisa memahami dan 
mengintegrasikan elemen spiritual, fase ini juga menganggap 
bahwa semua termasuk dalam kelompok yang memiliki rasa 
kekeluargaan terhadap semua orang 
6) Universalizing faith (min. 40 tahun) 
Fowler menganggap bahwa sangat sedikit orang yang mampu 
mencapai fase ini, sama seperti fase terakhir perkembangan moral 
Kohlberg 
Menurut Suyadi (2010:133) menuliskan bahwa ada tiga tahapan 
tentang pemikiran atau perkembangan agama pada anak. Tiga tahapan 
tersebut adalah sebagai berikut:  
a) Tahap firetale (usia 3 - 6 tahun)  
Pada tahap ini anak merepresentasikan keadaan Tuhan yang 
menyerupai raksasa, hantu, malaikat bersayap, dan lain sebagainya.  
b) Tahap realistis (usia 7 - 12 tahun)  
Pada tahap ini, anak cenderung mengongkritkan beragama. Tuhan 
dan malaikat dipersepsikan sebagai penampakan yang nyata. Mereka 
bagaikan “manusia” yang luar biasa dan berpengaruh bagi kehidupan 
di bumi.  
c) Tahap individualistis ( usia 13 – 18 tahun)  
Tahap ini ditandai dengan adanya tiga kategori, yaitu ide beragama 
kolot, mistis, dan simbol. Pada tahap ini anak sudah mulai 
menentukan pilihan terhadap model agama tertentu. 
Dari uraian tersebut dapat kita simpulkan bahwa fase kecerdasan 
spiritual anak usia 3-6 tahun anak masih menggambarkan Allah 
dengan apa yang pernah diceritakan kepadanya atau menyerupai 
dengan hal  ghaib. 
d. Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) 
Menurut PERMENDIKBUD Nomor 137 Tahun 2014 
mengatakan bahwa standar tingkat pencapaian anak pada aspek 
perkembangan Nilai Agama dan Moral sebagai berikut:  
1) Usia 2 – 4 Tahun 
Lingkup 
Perkembangan 
Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 
Usia 2 - 3 Tahun Usia 3 – 4 Tahun 
 
 
Nilai Agama  
a) Mulai meniru gerakan 
berdoa/sembahyang 
sesuai dengan 
agamanya  
 
1. Mengetahui arti kasih 
dan sayang kepada 
ciptaan Tuhan 
2. Mulai meniru doa 
pendek sesuai dengan 
agamanya 
 
2) Usia 4 – 6 Tahun 
Lingkup 
Perkembangn 
Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 
Usia 4 – 5 Tahun Usia 5 - 6 Tahun 
  
Nilai Agama  
1. Mengetahui agama yang 
dianutnya  
2. Meniru gerakan beribadah  
dengan urutan yang benar  
3. Mengucapkan doa sebelum 
dan/atau sesudah melakukan 
sesuatu  
4. Mengucapkan salam dan  
membalas salam 
 
1. Mengenal agama yang 
dianut  
2. Mengerjakan ibadah  
 
3. Mengetahui hari besar 
agama  
 
 
 
 
Tabel 02. STTPA Nilai Agama Anak Usia 3-6 Tahun 
Standar tingkat pencapaian perkembangan anak usia 5-6 tahun  
pada lingkup nilai agama seperti: anak dapat mengenal agama yang 
dianutnya, anak mengerjakan ibadah dan mengetahui hari besar 
agamanya. 
e. Ciri- ciri Anak yang Memiliki Kecerdasan Spiritual Tinggi 
Menurut Indragiri A (2010: 90) menyatakan ciri-ciri anak yang 
memiliki kecerdasan spiritual, yakni sebagai berikut: 
1) Anak mengetahui dan menyadari keberadaan Sang Pencipta 
2) Anak rajin beribadah tanpa harus disuruh-suruh atau dipaksa 
3) Anak menyukai kegiatan menambah ilmu yang bermanfaat 
terutama berkaitan dengan agama 
4) Anak senang melakukan perbuatan baik 
5) Anak mau mengunjungi teman atau saudaranya yang sedang 
berduka atau bersedih 
6) Anak mau mengunjungi teman, saudara maupun tetanggga yang 
sakit 
7) Anak mau berziarah ke makam dengan tujuan yang positif, yaitu 
merawat makam dan mendo‟akan orang-orang yang sudah 
meninggal tersebut 
8) Anak bersifat jujur 
9) Anak dapat mengambil hikmah dari suatu kejadian 
10) Anak mudah memaafkan orang lain. 
Ciri-ciri anak usia dini yang mempunyai kecerdasan spiritual 
tinggi menurut Suyadi (2010:  184) yaitu: 
NO USIA CIRI-CIRI 
1 Lahir - 1 Tahun 2. Senang mendengarkan music religi (Islami) 
3. Senang mendengarkan senandung do‟a 
2 1 – 2 Tahun a. Mampu menirukan dua patah kata dalam bacaan 
do‟a 
b. Menirukan sebagian kecil dari gerakanibadah 
c. Mengenal “ nama” Tuhan 
3 2 – 3 Tahun a. Mengikuti senandung lagu keagamaan 
b. Menirukan gerakan beribadah 
c. Mengucapkan salam 
d. Mengikuti cerita atau kisah Qur‟ani dan Nabawi 
4 3– 4 Tahun a. Mengikuti bacaan do‟a secara lengkap 
b. Menyebutkan contoh makhluk ciptaan Allah 
c. Mampu menyebut nama Allah 
d. Mengucapkan kata-kata santun, seperti maaf, 
tolong, dan lain-lain 
5 4– 5 Tahun a. Berdo‟a sebelum dan sesudah makan, tidur, dan 
aktivitas lainnya 
b. Mampu membedakan ciptaan Tuhan dan benda 
mainan buatan manusia 
c. Membantu pekerjaan ringan orang tua 
d. Mengenal sifat-sifat Allah Swt, dan mencintai 
Rasulullah 
6 5 – 6 Tahun a. Mampu menghafal beberapa surah dalam Al-
Qur‟an, seperti Al-Ikhlas, An-Naas 
b. Mampu menghafal gerakan shalat secara 
sempurna 
c. Mampu menyebutkan beberapa sifat Allah 
d. Menghormati orang tua,menghargai teman-
temannya, dan menyayangi adik-adiknya atau 
anak di bawah usianya 
e. Mengucapkan syukur dan terima kasih. 
Tabel 01. Ciri-ciri Anak Usia Dini Memiliki Kecerdasan Spiritual Tinggi 
Menurut Muhammad Yaumi (2013: 209) kecerdasan spiritual 
dapat diidentifikasikan melalui ciri-ciri sebagai berikut: 
(1) Menganggap sangat penting untuk menggambil peran dalam 
menentukan hal-hal yang besar dari sesuatu. 
(2) Senang berdiskusi tentang kehidupan. 
(3) Berkeyakinan bahwa beragam dan menjalankan ajarannya sangat 
penting bagi kehidupan. 
(4) Senang memandang hasil karya seni dan memikirkan cara 
membuatnya. 
(5) Berdzikir, bermeditasi, dan berkosentrasi merupakan bagian dari 
aktivitas yang ditekuni. 
(6) Senang menggunjungi tempat-tempat yang mendebarkan hati. 
(7) Senang membaca biografi filsuf klasik dan modern. 
(8) Belajar sesuatu yang baru menjadi mudah ketika memahami nilai-
nilai yang terkandung di dalamnya. 
(9) Selalu ingin tahu jika terdapat bentuk kehidupan lain di alam. 
(10) Sering mendapatkan perspektif baru dari hasil belajar sejarah dan 
peradaban kuno. 
Ciri-ciri lain dari anak yang memiliki kecerdasan  spiritual 
yang menonjol menurut Imas Kurniasih  (2010: 10) adalah baik pada 
sesama dan rajin menjalankan ibadah agamanya. Biasanya ini terlihat 
saat dia berinteraksi dengan sesama dan lingkungannya, sikap ramah 
dan baik pada siapapun, tidak pernah membuka aib (kejelekan, 
kekurangan, dan kekhilafan) orang lain, dan mampu menangkap 
esensi dari agama yang dia anut. 
Dari uraian di atas dapat kita simpulkan bahwa ciri-ciri anak 
usia 5-6 tahun yang memiliki kecerdasan spiritual tinggi adalah rajin 
beribadah, senang melakukan perbuatan baik, senang belajar ilmu 
tentang Agama dan senang melakukan hal-hal yang  diperintahkan 
agama Allah. 
f. Pokok-pokok Pendidikan Islam Untuk Anak Usia Dini 
Menurut Retno Pangestuti ( 2013: 115) pokok-pokok pendidikan 
yang harus diberikan kepada anak-anak yaitu ajaran Islam yang secara 
garis besar dibagi menjadi tiga yaitu : akidah, ibadah, dan akhlaq 
1) Pendidikan Akidah 
Pada kehidupan anak, dasar-dasar akidah harus terus ditanamkan 
pada diri anak agar setiap perkembangan dan pertumbuhannya senantiasa 
dilandasi oleh akidah yang benar. Hal yang dapat dilakukan seperti : 
mengucapkan tasbih, istigfar, do‟a-do‟a pendek, basmalah dan lain 
sebagainya. 
2) Pendidikan Ibadah 
Pendidikan ibadah hendaknya dikenalkan sedini mungkin dalam 
diri anak agar tumbuh menjadi insan yang benar-benar taqwa, insan yang 
melaksanakan segala perintah agama dan taat pula dalam menjauhi segala 
larangan-Nya. 
3) Pendidikan Akhlaq 
Dalam rangka memperkokoh akidah Islamiah anak, pendidikan 
anak harus dilengkapi denganpendidikan akhlaq yang memadai. Maka 
dalam rangka mendidik ank-anak harus diberikan keteladanan yang tepat 
dan menghormati sesama manusia. Misalnya membiasakan berdo‟a 
sebelum makan dan lain sebagainya. 
Menurut Yazid Busrowi, (2012 : 115 ) bahwa Pendidikan Anak 
Usia Dini dalam Perspektif Islam sebagai berikut :  
a) Penanaman Aqidah / Keyakinan 
Aqidah berisikan keyakinan terhadap adanya Tuhan dan ajaran 
yang benarnya datang dari Tuhan, meyakini dalam hati secara kokoh, tiada 
keraguan dan dipilih menjadi jalan hidup. Karena itu aqidah menjadi dasar 
utama dalam kehidupan seseorang, inti dari aqidah adalah iman. Maka 
iman itu adalah engkau meyakini sepenuhnya peracaya kepada Allah, 
malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, para Rasul-rasul-Nya, hari 
kebangkitan dan qadha serta qadar Iman intinya adalah tauhid yaitu 
mengesakan Allah yang diungkapkan dalam syahadatain.  
b) Penanaman Syari‟ah / Ibadah  
Mematuhi ketentuan-ketentuan Allah yang dijelaskan Rasulullah 
dalam kehidupan manusia di dunia untuk mencapai kebahagian hidup di 
akhirat, baik yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhan, maupun 
hubungan sesama manusia serta hubungan dengan alam sekitar, hal ini 
termasuk dalam objek pembahasan Syari‟ah. Para ulama membagi 
syari‟ah pada dua kategori, yaitu ibadah dan muamalah. Sedangkan ibadah 
berarti tunduk, patuh, taat, mengikuti perintah Allah. Ibadah adalah segala 
ketaatan yang dikerjakan untuk mencapai keridhaan Allah dan 
mengharapkan pahala-Nya di hari akhirat. Sedangkan ulama tauhid 
merumuskan bahwa ibadah adalah meng-Esakan Allah dan merendahkan 
diri serta menundukan jiwa kepada Allah.  
c) Pembinaan Akhlak 
Untuk menumbuhkan generasi penerus yang berakhlakul karimah, 
maka perlu diberikan dan ditanamkan kepada anak semenjak usia dini tata 
cara berakhlak, baik kepada Allah, terhadap diri sendiri dan lingkungan 
keluarga serta alam sekitar. Untuk itu agar anak terhindar dari akhlak 
tercela, pembinaan akhlak perlu dilakukan sejak usia dini, melalui latihan, 
pembiasaan, dan contoh suri teladan dari anggota keluarga terutma orang 
tua, sebab apa yang diterima dan dialami anak sejak dini akan melekat 
pada dirinya dan akan membentuk kepribadiannya.  
4. Anak Usia Dini 
a. Pengertian Anak Usia Dini. 
Menurut Sujiono (2004: 351) menjelaskan bahwa anak usia dini 
adalah sekelompok anak yang berusia 0-8 tahun yang memiliki 
berbagai potensi genetik dan siap untuk ditumbuh kembangkan melalui 
pemberian berbagai rangsangan 
Anak usia dini adalah individu yang sedang mengalami 
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat. Bahkan dikatakan 
sebagai lompatan perkembangan. Karena itulah maka usia dini 
dikatakan sebagai golden age (usia emas), yaitu usia yang sangat 
berharga dubanding usia-usia selanjutnya, usia tersebut merupakan fase 
kehidupan yang baik. 
Berbagai studi yang dilakukan para ahli menyimpulkan bahwa 
pendidikan anak sejak usia dini dapat memperbaiki prestasi dan 
meningkatkan produktivitas kerja masa dewasanya (Yusuf Syamsu, 
2011: 47). 
Anak usia dini merupakan masa keemasan sepanjang rentang 
usia perkembangan manusia. Menurut Yuliani Nurani S, 2010: 20) 
mengatakan bahwa masa ini merupakan periode sensitif, selama masa 
inilah anak secara khusus mudah menerima stimulus-stimulus dari 
lingkungannya. Pada masa ini anak siap melakukan berbagai kegiatan 
dalam rangka memahami dan menguasai lingkungannya. 
Menurut Bambang Sujiono, (  2010: 20 ) Masa keemasan 
merupakan masa dimana anak mulai peka untuk menerima berbagai 
stimulasi dan berbagai upaya pendidikan dari lingkungannya baik 
disengaja maupun tidak disengaja. Pada masa peka inilah terjadi 
pematangan fungsi-fungsi fisik dan psikis sehingga anak siap merespon 
dan mewujudkan semua tugas-tugas perkembangan dan diharapkan 
muncul pada pola perilakunya sehari-hari. 
Dari pendapat-pendapat di atas mengenai pengertian anak usia 
dini, maka dapat disimpulkan bahwa masa anak tersebut adalah masa 
keemasan dimana anak mengalami perkembangan manusia secara pesat 
dan meningkatnya produktivitas serta pengembangan berbagai potensi 
yang dimilikinya. 
 
b. Fase-fase dan Karakteristik Anak Usia Dini 
Fase perkembangan psikologi menurut Hurlock (1980: 50) yang 
memberi istilah “strages in the life span” (tingkatan-tingkatan dalam 
rentang waktu kehidupan) bagi seluruh proses perkembangan individu, 
diantaranya ialah fase anak-anak yang ciri-cirinya sebagai berikut: 
1) Belajar ketrampilan fisik yang diperlukan untuk bermain seperti 
lompat jauh, lompat tinggi dan sebagainya. 
2) Membina sikap yang sehat (positif) terhadap dirinya sendiri sebagai 
seorang individu yang sedang berkembang. 
3) Belajar bergaul dengan teman-teman sebaya sesuai dengan etika 
moral yang berlaku di masyarakat. 
4) Belajar memainkan peran. 
5) Mengembangkan dasar-dasar ketrampilan membaca, menulis, dan 
berhitung. 
6) Mengembangkan konsep-konsep yang diperlukan kehidupan sehari-
hari. 
7) Belajar mencapai kemerdekaan atau kebebasan pribadi sehingga 
menjadi dirinya sendiri. 
Psikologi pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam 
penyelenggaraan PAUD, baik itu di lingkungan rumah maupun di 
lembaga-lembaga penyelenggaraan PAUD. Dengan psikologi 
pendidikan, kita dapat merencanakan dan mengambil langkah-langkah 
yang tepat dalam menyelenggarakan pendidikan bagi anak-anak usia 
dini. Kita juga dapat menentukan materi, metode, pendekatan, 
kurikulum, serta sistem penilaian yang tepat untuk peserta didik. 
Periode anak usia dini juga memiliki karakteristik 
perkembangan kognitif yang berbeda dengan periode perkembangan 
lainnya. Menurut Desmita, ( 2011: 101 ) membagi perkembangan 
kognitif tahap praoperasional dalam dua bagian, yaitu: 
a) Umur 2-4 tahun, memiliki ciri perkembangan pemikiran simbolis, 
dimana anak mulai dapat menggunakan simbol atau tanda untuk 
merepresentasikan suatu benda yang tidak tampak dihadapannya. 
Fungsi semiotik atau penggunaan simbol secara jelas tampak dalam 
lima gejala berikut: (a) imitasi tidak langsung, (b) permainan 
simbiolis, (c) menggambar, (d) gambaran mental, dan (e) bahasa 
ucapan. 
b) Umur 4-7 tahun, memiliki ciri perkembangan pemikiran intuitif yang 
berkembang secara bertahap kearah konseptualisasi. Pada tahap 
pemikiran intuitif, perkembangan konseptualisasi belum utuh karena 
anak masih mengalami pemikiran operasional yang belum lengkap 
dengan suatu bentuk pemikiran yang semi simbolis atau penalaran 
intuitif yang tidak logis. 
Dari uraian di atas dapat kita simpulkan bahwa fase-fase yang 
dilalui anak usia dini adalah belajar ketrampilan fisik, membina 
sikap positif, belajar bergaul dengan temannya, belajar bermain 
peran, melajar menggembangkan ketrampilan dan belajar kebebasan. 
Sedangkan ciri perkembangan anak usia 4-7 tahun adalah berfikir 
intuitif dan anak masih mengalami pemikiran operasional yang 
belum lengkap. 
c. Ciri-ciri Anak Usia Dini 
Menurut  Riana Mashar, ( 2011: 7 ) menyatakan bahwa masa anak 
usia dini disebut juga sebagai masa awal kanak-kanak yang memiliki 
berbagai karakter atau ciri-ciri. Ciri-ciri ini tercermin dalam sebutan-
sebutan yang diberikan oleh para orang tua, pendidik dan ahli psikologi 
untuk anak usia dini, yaitu: 
1) Bagi orang tua, masa awal kanak-kanak merupakan usia yang sulit 
karena anak-anak berada dalam proses pengembangan kepribadian. 
Proses ini berlangsung dengan disertai perilaku-perilaku yang kurang  
menarik untuk orang tua, misalnya melawan orang tua, marah tanpa 
alasan, takut yang tidak rasional, dan sering juga merasa cemburu. 
Selain dikatakan sebagai usia yang sulit, anak usia dini oleh orang tua 
juga dianggap sebagai usia bermain karena pada masa-masa ini anak 
menghabiskan banyak waktu untuk bermain dan puncaknya ada pada 
tahun tersebut. 
2) Untuk para pendidik, masa awal kanak-kanak disebut sebagai usia 
prasekolah. Sebutan ini diberikan dengan maksud untuk membedakan 
antara anak-anak yang berada pada pendidikan formal dan yang belum. 
Oleh karena tekanan yang diberikan untuk anak prasekolah juga berada 
dari anak-anak yang sudah sekolah, yaitu bahwa usia prasekolah 
merupakan usia persiapan menuju sekolah formal. 
3) Para ahli psikologi memiliki sebutan yang lain untuk anak usia dini. 
Anak usia dini disebut sebagai usia berkelompok yang dimengerti 
sebagai masa dimana anak-anak mempelajari dasar-dasar perilaku 
sosial utnuk mempersiapkan diri mereka dalam kehidupan sosial yang 
lebih tinggi, misalnya pada waktu mereka berada disekolah formal 
nantinya. 
4) Usia dini juga disebut sebagai usia menjelajah atau usia bertanya. 
Sebutan ini dikenakan keapada mereka karena mereka dalam tahap 
ingin tahu keadaan lingkungannya, bagaimana mekanismenya, 
bagaimana perasaannya serta bagaimana supaya anak dapat menjadi 
bagian dari lingkungannya. Selain kedua sebutan yang diberikan oleh 
para ahli psikologi kepada anak usia dini, ahli psikologi juga 
menyebutnya sebagai usia meniru. Anak-anak meniru pembicaraan dan 
tingkah laku orang lain. Namun demikian, pada usia meniru ini, anak-
anak juga sering kedapatan menunjukkan kreativitas dalam bermain. 
Oleh karena itu masa ini juga disebut sebagai usia kreatif. 
5) Usia lima tahun pertama adalah masa emas untuk perkembangan anak, 
karena pad usia ini anak mengalami masa peka dan kritis. Masa peka 
merupakan periode dimana anak telah mencapai kesiapan untuk belajar. 
Betapa pun banyaknya rangsangan yang diterima anak, mereka tidak 
dapat belajar sampai perkembangan mereka siap untuk melakukannya. 
Hal ini berarti bahwa belajar sesuatu akan lebih dapat dilaksanakan bila 
kematangan anak telah tiba. Bila anak belum mencapai masa peka, 
upaya mengajar mereka hanya membuang-buang waktu dan tidak ada 
gunanya, bahkan akan menimbulkan kejenuhan atau keengganan untuk 
belajar. Sebaliknya, jika anak telah siap untuk belajar tetapi tidak 
mendapat kesempatan atau dorongan untuk melakukannya, maka minat 
mereka akan hilang. 
Menurut Riana Mashar, ( 2011: 14 ) menguraikan ciri-ciri berpikir 
anak usia dini sesuai dengan teori piaget, terdiri dari: 
a) Berpikir secara konkrit, dimana kemampuan representasi simbolis 
yang memungkinkan seseorang untuk memikirkan hal abstrak 9seperti 
cinta, keadilan dan Tuhan) belum dapat dipahami. 
b) Realisme, yaitu kecenderungan yang kuat untuk menanggapi segala 
sesuatu sebagai hal yang riil atau nyata. 
c) Egosentris, yaitu melihat segala sesuatu hanya dari sudut pandangnya 
sendiri dan tidak mudah menerima penjelasan dari sisi lain. 
d) Kecenderungan untuk berpikir sederhana dan tidak mudah  menerima 
sesuatu yang majemuk. 
e) Animisme, yaitu kecenderungan untuk berpikir bahwa semua objek di 
lingkungan sekitarnyya memiliki kualitas kemanusiaan sebagaimana 
yang dimiliki anak. 
f) Sentrasi, yaitu kecenderungan untuk mengkonsetrasikan diri hanya 
satu aspek dari suatu situasi. 
g) Anak usia dini dapat dikatakan memiliki imajinasi yang amat kaya 
dan imajinasi ini merupakan awal munculnya bibit kreatifitas anak. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri anak usia dini 
adalah anak yang memiliki masa dia meniru, rasa ego cemburu lebih peka, 
rasa keingintahuan sangat tinggi karena setiap apa yang mereka lihat atau 
dengar selalu ingin dipertanyakan, pikiran lebih konkrit dan tidak mudah 
menerima pendapat orang lain apa yang ada dalam pikiran atau angan-
angannya lebih diterima karena sifat egisentrisnya belum nalar. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Hasil Penelitian Enny Yulianti (2003) mahasiswa S_1 jurusan 
Pendidikan Anak Usia Dini Universitas Negeri Malang dengan judul “ 
Meningkatkan  Kecerdasan  Spiritual Melalui Metode Bermain Peran Pada 
Anak Usia 4-5 Tahun Semester 1 Di TK Nasima Semarang Tahun  Pelajaran 
2012/2013”. Dalam penelitiannya disebutkan Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilaksanakan, bahwa melalui metode bermain peran dapat meningkatkan 
kecerdasan spiritual anak usia 4-5 tahun semester 1 di TK Nasima Semarang 
Tahun Pelajaran 2012/2013. Hal tersebut ditandai dari ketercapaian indikator 
keberhasilan penelitian tindakan kelas dan adanya peningkatan kecerdasan 
spiritual pada kondisi awal sebesar 38%, siklus I sebesar 63% dan pada siklus 
II sebesar 83%. Sehingga prosentase kenaikan dari prasiklus (kondisi awal) ke 
siklus I adalah 15% dan prosentase kenaikan dari siklus I ke siklus II adalah 
20%. Anak yang menonjol kecerdasan spiritualnya dapat dilihat dari cici-ciri: 
mengagumi ciptaan Allah, cepat dalam mempelajari kitab suci, tekun 
melaksanakan ibadah keagamaan, memilki kontrol interpersonal dan 
intrapersonal yang baik dan berperilaku baik. 
Kajian hasil penelitian yang penulis temukan yang kedua ialah skripsi 
yang berjudul “Pengembangan Kecerdasan Spiritual Anak Usia Dini Di Taman 
Kanak-Kanak Islam Terpadu Az- Zahra Majenag Cilacap Tahun Pelajaran 
2014/2015 oleh Idatul Farihah Program S_1 Jurusan Tarbiyah Sekolah Tinggi 
Agama Islam Negeri Purwokerto dalam penelitiannya menyebutkan bahwa 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan guru guna mengembangkan kecerdasan 
spiritual anak adalah ngaji pagi, hafalan juz „amma minimal setengah juz hafal, 
hafalan hadist-hadits pendek, hafalan doa-doa keseharian, bacaan-bacaan shalat 
dan mengintegrasikan materi pelajaran dengan alam dan sang pencipta. 
Sebagai sekolah berbasis agama Islam segala sesuatu yang berhubungan 
dengan Tuhan tentu saja menjadi hal yang mutlak ditanamkan di Taman 
Kanak-Kanak Islam Terpadu Az Zahra Majenang. Hal tersebut dapat dilihat 
ketika dalam keseharian anak dibiasakan untuk membaca doa setiap sebelum 
dan sesudah melakukan kegiatan, belajar untuk sholat berjamaah, sementara itu 
program untuk meningkatkan kecerdasan spiritual pada anak usia dini yang 
dilakukan oleh guru Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu Az Zahra Majenang 
antara lain melalui program keteladanan dari orang yang lebih dewasa sehingg 
anak terbiasa untuk meniru perilaku baik yang ia lihat melalui program 
pembiasaan pemberian penguatan dan penghargaan untuk memotivasi anak 
dalam melakukan berbagai kegiatan keagamaan dalam kehidupan sehari-hari 
Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang sudah ada sebelumnya. 
Jika pada skripsi pertama adalah penelitian yang dilakukan dengan sudah 
memberikan patokan kegiatan apa yang akan digunakan untuk 
mengembangkan kecerdasan spiritual anak. Penelitian tersebut juga merupakan 
penelitian tindakan kelas (PTK). Sedangkan pada skripsi kedua, 
Pengembangan Kecerdasan Spiritual Anak Usia Dini, pada skipsi ini lebih 
tertuju pada bahwa kegiatan-kegiatan yang dilakukan guru guna 
mengembangkan kecerdasan spiritual anak adalah ngaji pagi, hafalan juz 
„amma minimal setengah juz hafal, hafalan hadist-hadits pendek, hafalan doa-
doa keseharian, bacaan-bacaan shalat dan mengintegrasikan materi pelajaran 
dengan alam dan sang pencipta, tetapi dengan tujuan yang sama untuk 
mengembangkan kecerdasan spiritual anak usia dini. Dengan tempat yang 
berbeda, objek yang berbeda, dan metode penelitian yang berbeda tentu 
menjadi karakteristik dalam penelitian. Pengembangan kecerdasan spiritual 
untuk anak usia dini ini yang akan berusaha dikupas dalam penelitian ini. 
C. Kerangka Berfikir 
Kita sebagai pendidik tentu punya harapan, meskipun kita hanya 
sebagai orang tua kedua bagi anak-anak (pendidik). Keberhasilan anak-anak 
adalah kebanggaan kita, sebaliknya kegagalan mereka tentu membuat kita ikut 
menanggung akibatnya. Tidak hanya sampai di dunia, di akhirat pun pasti kita 
akan dimintai pertanggungjawaban oleh Allah SWT. Apakah kita berhasil 
mendidik anak-anak dan menjaga anak didik kita ataukah sebaliknya. 
Agar anak mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya yang 
sangat keras, kita sebagai pendidik haruslah membekali mereka dengan bekal 
yang dapat membuat mereka tidak guncang dengan perubahan-perubahan 
terhadap lingkungan. Seseorang harus memiliki perangkat perilaku dan 
kepribadian yang memungkinkan baginya untuk berproses sesuai dengan 
tuntutan lingkungan. Tentunya perangkat perilaku dan kepribadian itu harus 
dibentuk sejak awal kehidupannya. 
Salah satu bekal pendidikan yang penting adalah bekal spiritual. 
Sebagaimana dengan potensi kecerdasan yang lain, kecerdasan spiritual sudah 
seharusnya mulai dikembangkan sejak usia dini. Di masa-masa emas 
perkembangan manusia ini, stimulus-stimulus dan pengkondisian tertentu yang 
dilakukan pada anak akan membekas dan memberi dampak jangka panjang 
dalam rentang masa kehidupannya. Pengembangan kecerdasan spiritual pada 
anak usia dini seharusnya merupakan hal yang tidak terlampau susah, 
mengingat anak-anak adalah makhluk yang masih murni dan peka. 
Maka sebagai pendidik dan orangtua harus bekerja sama dalam 
mengembangkan kecerdasan anak usia dini, karena sejatinya sejak kecil anak-
anak sudah dibekali dengan kecerdasan spiritual, tugas orang tua dan guru 
mengembangkan kecerdasan anak tersebut dengan semaksimal mungkin agar 
anak-anak siap untuk tumbuh dengan dewasa dengan bekal spiritual yang baik
 
BAB III 
METODOLOGI  PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
Di dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 
berjenis fenomenologis. Adapun yang dimaksud penelitian kualitatif yaitu 
penelitian yang mengedepankan penelitian data dengan berlandaskan pada 
pengungkapkan apa-apa yang diungkapkan oleh responden dari data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata, gambaran, dan bukan angka-angka. Dengan an 
perilaku yang diamati (Lexy J. Moleong, 2001: 3). 
Menurut Hadari Nawawi (2005: 73) bahwa pendekatan deskriptif dapat 
diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan keadaan objek penelitian pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang nampak atau sebagaimana adanya. Sedangkan 
metode deskriptif kualitatif diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan objek penelitian 
pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang Nampak atau sebagaiman 
adanya (Hadari Nawawi, 2005: 3). 
Dari definisi di atas yang dimaksud penelitian deskriptif kualitatif adalah 
penelitian untuk membahas gambaran yang lebih jelas mengenai situasi-situasi 
sosial atau kejadian sosial dengan menganalisa dan menyajikan fakta secara 
sistematik sehingga dapat dengan mudah difahami dan disampaikan tanpa 
melakukan perhitungan statistik. Penelitian ini difokuskan pada proses 
pengembangan kecerdasan spiritual anak usia dini di Kuttab Ibnu Abbas R.A 
Belangwetan Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian merupakan sumber diperolehnya data yang 
dibutuhkan untuk masalah yang akan diteliti. Penelitian ini dilakukan di 
Kuttab Ibnu Abbas R.A, yang beralamatkan di Jl. Klaten Solo Km. 4 Ds. 
Belangwetan Klaten Utara Klaten, Jawa Tengah. Dengan alasan Lembaga 
tersebut pembelajarannya berbasis Islam dan lembaga tersebut dapat 
megembangan kecerdasan spiritual anak usia dini. 
2.Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan mulai bulan  November 2016 sampai dengan 
bulan Juli 2017 dengan rincian kegiatan sebagai berikut. 
No Kegiatan Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul 
1 Pengajuan Judul X         
2 Bab 1-3  X X X      
3 Seminar 
Proposal 
    X     
4 Pencarian Data      X X X  
5 Analisis Data        X  
6 Penyusunan  
Bab 4 
       X  
7 Munaqosyah         X 
Tabel 03. Rincian Kegiatan Penelitian 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subyek penelitian adalah subyek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti 
yakni subyek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran peneitian, (Suharsimi 
Arikunto, 2003: 122). Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian 
yaitu guru utama kelas Tamhidi di  Kuttab Ibnu Abbas R.A Belangwetan 
Klaten. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang-orang dalam pada latar penelitian. Informan 
adalah orang-orang yang dimanfaatkan untk memberikan informasi tentang 
situasi dan kondisi latar penelitian. (Lexy J. Moeleong, 2004: 90). Informan  
dari permasalahan yang akan diteliti dapat diperoleh dari pihak antara lain 
Kepala sekolah dan guru pendamping di kelas Tamhidi. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam upaya pengumpulan data, peneliti menggunakan metode-metode 
sebagai berikut: 
a. Observasi 
Menurut Cholid Narbuko (2002: 70). Observasi atau pengamatan 
adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati dan 
mencatat secara sistematik gejala-gejala yang sistematik yang diselidiki. 
Menurut Suharsini Arikunto (2002: 145) observasi adalah metode 
yang dilakukan melalui pengamatan meliputi pemusatan perhatian terhadap 
suatu objek dengan seluruh indera. 
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan, metode observasi adalah 
cara pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan dan percatatan 
gejala-gejala yang tampak pada objek penelitian yang pelaksanaanya secara 
langsung maupun tidak langsung peristiwa atau kejadian yang ada.  
Metode observasi ini digunakan untuk mengetahui proses 
pengembangkan kecerdasan spiritual anak usia Pra Kuttab di Kuttab Ibnu 
Abbas R.A Belangwetan Klaten. Pelakasanaan observasi di Kuttab Ibnu 
Abbas R.A Belangwetan Klaten yang dilakukan dari awal peneliti turun ke 
lapangan pada bulan April 2016 hingga penelitian selesai. 
b. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan secara langsung untuk memperoleh 
data yang dibutuhkan. Lexy J. Moleong (2001: 186) menyatakan bahwa 
wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan 
yang diwawancarai memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 
Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal jadi semacam 
percakapan yang bertujan untuk memperoleh informasi yangdilakukan 
antara dua orang atau lebih (Nasution, 2003: 133). 
Metode wawancara ini digunakan untuk mengetahui dan memperoleh 
data langsung dari subjek penelitian beruapa informasi yang berkaitan 
dengan proses pengembangakan kecerdasan spiritual anak usiaPra Kuttab di 
Kuttab Ibnu Abbas R.A Belangwetan Klaten. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk mencari data 
mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat 
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya yang 
diperlukan dalam melengkapi data penelitian yang diperlukan (Suharsini 
Arikunto, 2006: 231). 
Dokumentasi adalah rekaman peristiwa yang lebih dekat dengan 
percakapan, menyangkut persoalan pribadi dan memerlukan interpretasi 
yang berhubungan sangat dekat dengan konteks rekaman peristiwa tersebut 
(Burhan Bungin, 2008: 142). 
. Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 
memperoleh data yang didokumentasikan meliputi kurikulum, materi 
pembelajaran dan dokumen-dokumen lainnya yang ada di Kuttab Ibnu 
Abbas R.A Belangwetan Klaten. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data merupakan salah satu teknik yang digunakan 
untuk melakukan pengamatan baik secara langsung ke lapangan atau tidak 
langsung untuk mencari data yang konkrit. Pelaksanaan teknik keabsaan data 
dilakukan triangulasi. 
1. Triangulasi  
Menurut Lexy J. Moleong (2001: 330) triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsaan data yang memanfaatkan suatu yang baik diluat data itu 
untuk keperluan pengecekan/sebagai pembanding terhadap data itu. 
Senada dengan Denzin (2000: 391) Mengemukakan beberapa macam 
triangulasi diantaranya yaitu : 
a. Triangulasi sumber 
Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran informasi 
tertentu melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya, 
selain melalui wawancara dan observasi, peneliti bisa menggunakan 
observasi terlibat (participant observation), dokumen tertulis, arsip, 
dokumen sejarah, catatan resmi, catatan atau tulisan pribadi dan gambar atau 
foto. Tentu masing-masing cara itu akan menghasilkan bukti atau data yang 
berbeda yang selanjutnya akan memberikan pandangan yang berbeda pula 
mengenai fenomena yang diteliti. Berbagai pandangan itu akan melahirkan 
keluasan pengetahuan untuk memperoleh kebenaran handal. 
b. Triangulasi metode 
Triangulasi metode adalah penggunaan metode ganda untuk 
mengkaji suatu masalah. Dalam hal ini peneliti menggunkan triangulasi 
sumber dan triagulasi metode. Triangulasi sumber berarti membandingkan 
dan mengecek kemabali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 
melalui waktu dan alat yang berbeda. Dalam triangulasi sumber ini untuk 
mengecek keabsahan data dengan membandingkan antara informasi yang 
diperoleh dari subjek dan informan . sedangkan triangulasi metode untuk 
memeriksa keabsahan data dalam meneliti sebuah masalah, perlu 
membandingkan beberapa metode dalam penelitian (Lexy J. Moleong (2001: 
325) 
Dalam penelitian ini digunakan metode observasi, wawancara dan 
dokumentasi, maka pemeriksaan keabsaan data ini dilakukan dengan cara 
membandingkan data yang diperoleh melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi untuk memastikan data-data itu tidak saling bertentangan. 
Apabila terdapat perbedaan-perbedaan itu sampai menemukan sumber 
perbedaan kemudian dilakukan konfirmasi dengan informan dan sumber 
lain. 
F. Teknik Analisis Data 
Busrowi, ( 2008: 91) mendefinisikan analisis data adalah sebagai proses 
yang merinci usaha secara formal untuk menemukan tema dan merumuskan 
hipotesis kerja  
Analisis data dilaksanakan melalui  dari penepatan masalah, 
pengumpulan data, dan setelah data terkumpul. Menurut Miles dan Huberman  
(1984: 21-23) (Kutipan dari buku analisis Data Karangan Prof. Dr. Emzir, M. Pd) , 
ada tiga macam analisis data kualitatif yaitu: 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Komponen dalam analisis data: model interaktif 
1. Reduksi Data 
Diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstraksian, transformasi data kasar yang muncul dari 
catatan lapangan. Reduksi data merupakan suatu bentuk analis yang 
menajamkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi 
data dengan cara demikian rupa sehingga kesimpulan final data dapat ditarik. 
2. Penyajian Data 
Alur penting berikutnya dalam analissi data adalah penyajian data. 
Penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. 
3. Menarik Kesimpulan 
Kegiatan analisis berikutnya yang penting yaitu menarik kesimpulan. 
Penarikan kesimpulan atau verifikasi itu sesingkat pemikiran kembali yang 
Pengumpulan Data 
Reduksi Data Penyajian Data 
Penarikan Kesimpulan 
melintas dalam pemikiran penganalisis selama ia menulis suatu tinjauan 
ualang pada catatan-catatan lapangan yang mula-mula belum jelas kemudian 
menjadi lebih rinci dan jelas. 
Langkah analisis data mulai pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan mentuk yang rupakan suatu 
kesatuan yang jalin menjalin pada saat, sebelum, dan sesudah pengumpilan 
data dalam bentuk yang sejajar untuk membangun wawasan umum yang 
disebut analisis. 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN  
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Kelas Tamhidi Pra Kuttab di Kuttab Ibnu Abbas R.A 
Belangwetan Klaten 
a. Sejarah Berdirinya 
Kuttab pada awal sejarah Islam berfungsi sebagai tempat memberikan 
pendidikan, memberikan bekal Akhlaq sebelum ilmu, iman sebelum Qur‟an, 
mentadabburi Al-Qur‟an serta penguasaan terhadap sains dan ilmu 
pengetahuan berdasarkan Sunnah Nabi. Pra Kuttab Ibnu Abbas R.A lahir 
dengan konsep dan sistem yang diterapkan pada Kuttab terdahulu yang 
melahirkan Ulama dan Tokoh Islam. Pra Kuttab Ibnu Abbas adalah satu 
Yayasan dengan PPTQ Ibnu Abbas yang di dalamnya ada beberapa jenjang, 
yaitu SMAIT Ibnu Abbas, SMPIT Ibnu Abbas, Kuttab Ibnu Abbas yang di 
dalamnya terdapat Pra Kuttab dan Baby Class dan disertai dengan Asrama. 
Pra Kuttab di Kuttab Ibnu Abbas sendiri lebih cenderung terfokus dengan 
Tahfidzh nya tetapi tidak mengesampingkan ilmu-ilmu yang lain.  
Nama Pra Kuttab Ibnu Abbas Radhiyallahu „Anhu dan ditulis Kuttab 
Ibnu Abbas R.A. atau disingkat KIARA. Pendiri Pra Kuttab Ibnu Abbas R.A 
Belangwetan Klaten adalah Ustadz Muh. Mu‟inuddinillah Basri, Lc., M.A. 
Pra Kuttab Ibnu Abbas R.A adalah terusan jenjang menuju Kuttab awal, Pra 
Kuttab berdiri pada bulan Juli tahun 2015 yang merupakan metamorfosa dari 
PAUD Ibaskids School yang berdiri pada tahun 2013. Pada tahun 2013 Pra 
Kuttab berdiri dengan nama Ibaskids School berjalan selama 1 tahun, setelah 
2014 Ibaskids School melakukan transisi paud ke Pra Kuttab dan pada tahun 
2015 sudah menerapkan sistem pra Kuttab (Wawancara, 07 mei 2017) 
 Tahun 2014 merupakan masa transformasi dari PAUD Ibaskids 
School menjadi Pra Kuttab Ibnu Abbas R.A. Latar belakang transformasi 
nama dari PAUD ke Kuttab antara lain adalah adanya keinginan untuk 
mengajarkan Adab sebelum Ilmu, Iman sebelum Qur‟an, serta menguasai 
Sains dan Ilmu Pengetahuan berdasarkan sunnah. Pra Kuttab juga mengacu 
pada sistem pendidikan Islam jaman dahulu yang telah melahirkan para 
penghafal Qur‟an, penghafal Hadits, Fuqoha‟, yang menjunjung nilai iman 
dan akhlaq di dalam kehidupan dan dakwah (wawancara, 07 Juni 2017) 
Pra Kuttab di Kuttab Ibnu Abbas sendiri lebih cenderung terfokus 
dengan Tahfidzh nya tetapi tidak mengesampingkan ilmu-ilmu yang lain. Pra 
Kuttab di Kuttab Ibnu Abbas terdiri dari tiga jenjang, yaitu kelas I‟dady 1, 
I‟dady 2 dan kelas tamhidi untuk umur 5-6 tahun.. Pra Kuttab di Kuttab Ibnu 
Abbas sendiri lebih cenderung terfokus dengan Tahfidzh nya tetapi tidak 
mengesampingkan ilmu-ilmu yang lain. Pra Kuttab di Kuttab Ibnu Abbas 
terdiri dari tiga jenjang, yaitu kelas I‟dady 1, I‟dady 2 dan kelas tamhidi untuk 
umur 5-6 tahun. 
Sejarah awal didirikannya kelas Tamhidi adalah ketika putra-putra 
Ust. Mu‟inuddinillah Basri beranjak besar dan akan memasuki sekolah TK, 
pada awal mulanya beliau binggung akan menyekolahkan anak-anaknya 
kesekolah mana, karena beliau belum sepenuhnya percaya kepada TKIT yang 
ada di Klaten, karena pembelajarannya lebih banyak bernyanyi sedangkan 
beliau menginginkan semua anaknya fokus pada tahfidzh, lalu Ust. 
Mu‟inuddinillah Basri selaku pendiri SMAIT dan SMPIT Ibnu Abbas 
meminta tolong kepada Ustadzh Mukayyanah dan Ustadzh Widarwati mulai 
merintis sekolah yang berbasis pada tahfidzh, yang awalnya disiapkan untuk 
anak-anak Ust. Mu‟inuddinillah Basri, ternyata ada beberapa wali murid yang 
tertarik dengan pemikiran beliau dan mendaftarkan anaknya ke sekolah 
tersebut, pada awal perintisan jumlah murid di Tamhidi 9 anak. 
Pada awal perintisan letak kelas Tamhidi masih berpindah-pindah 
karena belum mempunyai gedung tetap untuk belajar anak-anak. Pertama kali 
mereka belajar di gazebo yang berdekatan dengan asrama putri untuk 
semester 1, lalu semester 2 mereka berpindah di belakang gedung Ibnu Abbas 
selama 1,5 tahun. Lalu tahun 2016 mereka sudah diberikan gedung sendiri 
untuk proses belajar mengajar hingga saat ini.  
Kelas Tamhidi Pra Kuttab Ibnu Abbas berhadapan dengan masjid 
jami‟ yang berada di dalam Ibnu Abbas, sebelah barat adalah kelas I‟dady dan 
Baby Class, sebelah timur adalah asrama putri untuk SMPIT dan SMAIT Ibnu 
Abbas dan sebelah selatan adalah sawah warga, santri kelas Tamhidi Pra 
Kuttab Ibnu Abbas R.A pada saat ini berjumlah 21 anak, yang didampingi 
oleh 2 guru kelas dan 2 Muhafidhah untuk mendampingi mereka saat kegiatan 
Tahfidzh ( Observasi, 30 Mei 2017).  
b. Alamat Kelas Tamhidi Pra Kuttab di Kuttab Ibnu Abbas R.A 
Kelas Tamhidi Pra Kuttab Ibnu Abbas R.A Balangwetan Klaten yang 
beralamatkan di Jl. Klaten Solo Km. 4 Ds. Belangwetan Klaten Utara Klaten, 
Jawa Tengah. 
Telp. ( 0272 ) 329281 
www. Ibnu-abbas.com 
email : ibnuabbasklaten@yahoo.com 
a. Visi, Misi dan Motto Kelas Tamhidi Pra Kuttab Ibnu Abbas R.A 
1) Visi Kelas Tamhidi Pra Kuttab Ibnu Abbas 
Melahirkan generasi Qur‟ani Ulul Albab Beraqidah Ahlus Sunnah Wal 
Jama‟ah dan Berakhlaq Mulia, 
2) Misi Kelas Tamhidi Pra Kuttab Ibnu Abbas 
a) Mengembangkan karakter imani 
b) Merefleksikan Al-Qur‟an dalam kehidupan 
c) Mendidik insan Ulul Albab yang mandiri 
3) Motto Kelas Tamhidi Pra Kuttab Ibnu Abbas R.A 
Adab Sebelum Ilmu, Iman Sebelum Qur‟an, Mendengarkan Sebelum 
Bicara ( Wawancara, 30 Mei 2017 ) 
 
b. Kurikulum dan Sistem Pengelolaan Kelas Tamhidi Pra Kuttab di Kuttab Ibnu 
Abbas R.A 
Kurikulum Kelas Tamhidi Pra Kuttab Ibnu Abbas R.A. berisi 3 hal pokok, 
yaitu: 
1) Materi Iman / Ilmu Al Ghoyat 
a) Aqidah 
b) Akhlaq 
c) Ibadah 
d) Hadits 
e) Siroh 
2) Materi Qur‟an 
a) Tahfidzul Qur‟an 
b) Tadabbur Qur‟an 
c) BTQ 
3) Ilmu Al Wasa‟il 
a) Sains 
b) Matematika 
c) Bahasa 
d) Life Skill 
e) Riyadhoh 
 
 
c. Calistung (pra Kuttab) 
Kurikulum tersebut sebagai panduan Pra Kuttab Ibnu Abbas R.A. saat 
ini dan sangat memungkinkan ada perubahan di kemudian hari sesuai dengan 
kebutuhan. Hal ini disebabkan Pra Kuttab Ibnu Abbas R.A. masih mencari 
konsep yang paling sesuai sehingga diharapkan di masa mendatang perubahan 
kurikulum yang terjadi tidak menimbulkan perubahan signifikan yang dapat 
menimbulkan pengaruh terhadap stabilisasi proses belajar mengajar di Pra 
Kuttab Ibnu Abbas R.A. 
d. Jenjang Pendidikan Kuttab Ibnu Abbas R.A 
Kuttab Ibnu Abbas R.A. terdiri dari 3 jenjang pendidikan, yaitu: 
1) Baby Class 
Baby Class merupakan bagian dari Kuttab Ibnu Abbas R.A. yang 
mengelola santri usia 2 bulan sampai dengan 3 tahun. Tujuan awal 
diselenggarakan Baby Class adalah untuk memfasilitasi seluruh SDM 
PPTQ Ibnu Abbas yang memiliki putra/putri usia pra sekolah agar merasa 
tenang dan nyaman ketika ditinggal mengajar serta menjalankan perintah 
Allah. Seiring perkembangan Baby Class, santri yang dikelola bukan hanya 
putra/putri SDM PPTQ Ibnu Abbas saja. Mulai tahun 2015 Baby Class 
sudah mulai menerima santri dari luar. 
2) Pra Kuttab 
Pra Kuttab merupakan bagian dari Kuttab Ibnu Abbas R.A. yang 
mengelola santri usia 3 tahun sampai dengan 6 tahun. Tujuan adanya pra 
Kuttab ini adalah untuk menindak lanjuti Baby Class yang sudah ada 
sebelumnya serta mempersiapkan santri agar lebih siap dalam menerima 
pendidikan saat masuk ke jenjang Kuttab. 
Pra Kuttab terdiri dari 3 kelas yang dibagi berdasarkan usia, yaitu: 
a) Kuttab I‟dady 1 (usia 3-4 tahun) 
b) Kuttab I‟dady 2 (usia 4-5 tahun) 
c) Kuttab Tamhidy (usia 5-6 tahun) 
3) Kuttab 
Kuttab merupakan bagian dari Kuttab Ibnu Abbas R.A. yang 
mengelola santri usia 6-12 tahun. Santri Kuttab disiapkan untuk ke jenjang 
pendidikan lebih lanjut yaitu Sekolah Menengah Pertama. Jadi, materi 
pelajaran yang diberikan di Kuttab seperti materi pada Sekolah Dasar 
dengan beberapa penyesuaian sesuai dengan karakter yang dimiliki oleh 
Kuttab. 
Kuttab terdiri dari 6 kelas yang dibagi berdasarkan usia, yaitu: 
a) Kuttab 1 (6-7 tahun) 
b) Kuttab 2 (7-8 tahun) 
c) Kuttab 3 (8-9 tahun) 
d) Kuttab 4 (9-10 tahun) 
e) Kuttab 5 (10-11 tahun) 
f) Kuttab 6 (11-12 tahun) 
 
e. Sarana Prasarana Kelas Tamhidi Pra Kuttab di Kuttab Ibnu Abbas R.A  
Sarana merupakan salah satu alat yang secara langsung berpengaruh 
terhadap proses pencapaian tujuan pendidikan, sedangkan prasarana adalah 
semua fasilitas yang diperlukan dan menunjang terhadap proses belajar 
mengajar yang memiliki pengaruh terhadap proses pelaksanaan pendidikan di 
sekolah. Dengan demikian, sarana dan prasarana memegang peranan penting 
dalam proses belajar mengajr. 
Adapun sarana dan prasarana yang ada di Kelas Tamhidi Pra Kuttab di 
Kuttab Ibnu Abbas R.A Kelas Tamhidi antara lain : 
1) Meja untuk belajar 
2) Karpet 
3) Rak buku/ Loker 
4) Papan tulis 
5) Poster-poster 
6) Kipas angin 
7) Rak piring 
8) Piring dan sendok 
9) Alat-alat tulis 
Demikian sarana dan prasarana yang ada di kelas Tamhidi Pra Kuttab di 
Kuttab Ibnu Abbas R.A Kelas Tamhidi yang kesemuanya dalam keadaan sangat 
baik dan layak untuk mendukung terlaksananya proses belajar mengajar dan 
menunjang dalam mencapai keberhasilan pendidikan. (Observasi, 30 Mei 2017) 
f. Kompetensi Kelulusan Kelas Tamhidi Pra Kuttab di Kuttab Ibnu Abbas R.A 
1) Memiliki Aqidah yang kuat dan benar 
2) Memiliki Akhlaq mulia 
3) Memiliki hafalan Al-Qur‟an minimal 10 Juz 
4) Memiliki hafalan 200 Hadist 
5) Memiliki hafalan 300 Do‟a dan Dzikir 
6) Memahami Fiqih Praktis 
7) Memahami Siroh Nabawiyah 
8) Memahami pelajaran matematika, Bahasa, Sains dan Ilmu Sosial 
9) Memiliki keterampilan berenang, berkuda dan memanah  
10) Memiliki sikap mandirDeskripsi Data 
2. Deskripsi Data 
Deskripsi Data merupakan upaya menampilkan data-data, agar data 
tersebut dapat dipaparkan secara baik dan mudah dipahami oleh pembaca. 
Adapun hasil penelitian yang didapatkan mengenai pengembangan kecerdasan 
spiritual anak usia dini Kelas Tamhidi Pra Kuttab di Kuttab Ibnu Abbas R.A 
sebagai berikut 
a. Tujuan Pendidikan Spiritual Anak Usia Dini Kelas Tamhidi Pra Kuttab di 
Kuttab Ibnu Abbas R.A 
Guru adalah amanah yang besar karena guru mempunyai tugas yang 
besar, salah satunya mendidik kecerdasan spiritual anak, karena kecerdasan 
spiritual adalah bekal mereka menghadapi lingkungan masyarakat yang 
sangat keras. Seperti yang yang diungkapkan ustadzh watik. Ustadzh watik 
adalah salah satu guru kelas tamhidi Pra Kuttab di Kuttab Ibnu Abbas R.A 
yang diamanahkan menjadi guru kelas Tamhidi sejak tahun ini, yang 
sebelumya beliau ditunjuk menjadi kepala sekolah. Beliau mengungkapkan 
bahwa kecerdasan spiritual sangat lah penting, tapi kita sebagai orang 
dewasa yang pertama dilakukan itu dengan mengenalkan kepada anak 
terlebih dahulu ( Wawancara, 30 Mei 2017 ) 
Hal tersebut dikuatkan oleh pendapat ustadzh Imas selaku guru 
pendamping kelas Tamhidi yang mengatakan bahwa kecerdasan spiritual 
sangat penting, karena apabila anak hanya cerdas secara akademik saja itu 
kurang lengkap akan tetapi secara akhlaq tidak baik tetapi untuk 
akademiknya bagus anak tersebut akan goyah ( wawancara, 31 Mei 2017 ). 
Dan diperkuat lagi oleh usatadzh Yuni selaku kepala sekolah yang 
mengatakan bahwa memang kecerdasan spiritual itu sangat penting, karena 
pada masa-masa itu anak-anak sedang melalui tahap meniru jadi penanaman 
aqidah/keimanan itu harus dilakukan sejak kecil ( Wawancara, 07 Juni 
2017). 
b. Materi Pengembangkan Kecerdasan Spiritual Anak Usia Dini Kelas Tamhidi 
Pra Kuttab di Kuttab Ibnu Abbas R.A 
Untuk mengembangkan kecerdasan spiritual anak, harus adanya 
materi-materi yang disampaikan kepada anak-anak untuk mengembangkan 
kecerdasan spiritualnya, salah satunya yang diungkapkan oleh ustadzh watik 
bahwa untuk mengembangkan kecerdasan spiritual anak-anak Tamhidi itu 
lebih pada materi Aqidah yang di dalamnya terdiri dari : Rukun Islam ( 
Syahadat, Sholat, Puasa, Zakat dan Haji) dan Rukun Iman ( Iman Kepada 
Allah,Iman Kepada Malaikat, Iman Kepda Kitab Allah, Iman Kepada Rasul, 
Iman Kepada Hari Akhir dan Iman Kepada Takdir Allah), untuk materi Iman 
ustadzh menerangakan dengan dialog, Sirah dan contoh kehidupan sehari-
hari “ Allah itu Maha Kuasa, coba kira-kira yang menciptakan gunung, laut, 
bulan, matahari itu siapa? Padahal gunung itu besar sekali apakah bisa 
manusia membuat gunung yang besar itu? Berarti yang menciptakan 
gunung, laut, bulan, matahari, bintang itu adalah Allah, manusia tidak bisa 
membuatnya maka Allah itu Maha Kuasa karena bisa menciptakan apa yang 
manusia tidak bisa ciptakan, jadi kita harus percaya bahwa Allah itu Maha 
Maha Kuasa, Allah Maha Pencipta“  materi Adab yang di dalamnya terdiri : 
(Adab Kepada Allah, Adab Terhadap Al-Qur‟an, Adab Terhadap Diri 
Sendiri, Adap Terhadap Orang Tua, Adab Terhadap Binatang, Adab Di 
Masjid, Adab Bermajlis, Adab Bermain dan Lain Sebagainya).  
Materi adab ustadzh menjelaskannya dengan cerita/ Sirah seperti 
Sirah Nabi tentang berjualan yang dikisahkan dengan “ Kisah Umar dan 
gadis penjual susu yang di dalamnya menceritakan bahwa Ibu sang gadis 
mengajak anaknya untuk berbuat curang dengan mencampurkan susu nya 
dengan air, tetapi anak gadis tersebut menolaknya karena gadis tersebut tahu 
meskipun tidak ada yang melihatnya tetapi Allah Maha melihat apa yang 
dikerjakan oleh Umat-Nya, jadi salah satu adab berjualan adalah 
berkata/berbuat jujur karena Allah Maha Mengetahui apa yang dilakukan 
Umat-Nya” untuk menyampaikan materi Hadist yang di dalamnya terdiri 
dari ( Hadist Keutamaan Belajar Al-Qur‟an, Hadist Berbuat Baik, Hadist 
Menunaikan Shalat, Hadist Memberikan Nasehat, Hadist Memperbaiki Niat, 
Hadist Kasih Sayang, Hadist Surga Di Bawah Telapak Kaki Ibu dan Lain 
Sebagainya) anak-anak dibimbing ustadzh untuk menghafal sedikit-demi 
sedikit. 
 Materi Ibadah terdiri dari ( Thaharah, Wudhu, Tayamum, Shalat, 
Zakat, Puasa, Haji) dan kurikulum Qur‟an yang di dalamnya terdapat materi 
Qur‟an (Tahfidzul Qur‟an, BTQ dan Tadabur Qur‟an) serta kurikulum 
Wasa‟il yang di dalamnya terdiri dari materi Sanis ( percobaan Lilin) 
“ustadzh mengingatkan tentang kewajiban berbakti kepada orang tua, anak-
anak diingatkan dengan sebuah hadist yang di dalamnya menyebut nama ibu 
tiga kali baru menyebutkan bapak, tetapi ustadzh berpesan untuk 
menghormati orang tua”. Semua materi tersebut disampaikan secara dialog 
dan pemberian contoh kegiatan sehari-hari anak ( wawancara 30 Mei 2017).  
 Juga dikuatkan oleh ustadzh Imas yang mengatakan bahwa materi 
yang diberikan seperti akidah, akhlaq, fiqih, sirah dan juga didukung dengan 
ilmu-ilmu yang lain, misalnya pada saat Tahfidzh anak-anak juga diberikan 
materi-materi yang berkaitan dengan hafalan anak pada saat itu , lalu ketika 
kita melihat ada anak berbuat salah kita juga mengingatkan dengan nasehat 
yang baik atau dengan cerita-cerita Islami yang dikaitkan dengan keadaan 
saat itu ( wawancara, 31 Mei 2017 ). Juga disampaikan ustadzh Yuni bahwa 
untuk mengembangkan kecerdasan spiritual melalui materi aqidah, akhlaq, 
fiqih, sains dan sirah dan juga materi-materi yang lain Tetapi memang kita 
lebih keNmateri diatas. Dan sebenarnya semua materi itu bisa digunakan 
mengembangkan kecerdasan spiritual (wawancara, 07 Juni 2017 ). 
c. Proses Pengembangan Kecederdasan Spiritual Anak Usia Dini Kelas 
Tamhidi Pra Kuttab di Kuttab Ibnu Abbas R.A 
Setiap pembelajaran harus adanya prosesnya, seperti halnya 
kecerdasan untuk mengenalkan kecerdasan spiritual harus adanya proses 
pengembangan kecerdasan spiritual anak. Diungkapkan ustadzh Watik 
bahwa proses pengembangan kecerdasan spiritual anak Tamhidi dilakukan 
dengan bekerja sama dengan orang tua, dengan buku komunikasi, jadi ketika 
di rumah orang tua ikut belajar, karena apabila di sekolah sudah diberikan 
materi tetapi di rumah tidak diaplikasikan ilmu itu akan cepat hilang, dan 
materi yang kita sampaikan harus diulang-ulang secara terus menerus ( 
wawancara, 30 Mei 2017).  
Proses pengembangan kecerdasan spiritual di Pra Kuttab Ibnu Abbas 
R.A tidak luput dari kurikulum Kuttab sediri yaitu kurikulum Iman dan 
kurikulum Ibadah yang terdiri dari materi Aqidah, Akhlaq, Adab, Hadist dan 
Sirah dan didukung dengan tema-tema dari Dinas seperti: komunikasi, 
transportasi, diri sendiri, tumbuhan dan binatang. Contoh proses 
pembelajaran di Pra Kuttab Ibnu Abbas R.A Belangwetan Klaten dengan 
tema “ Transportasi” yang berkolaborasi dengan kurikulum Iman dan Ibadah 
dengan kisah Nabi Nuh yang di dalamnya bercerita tentang salah satu alat 
transportasi Nabi Nuh yaitu “ Kapal “ bercerita tentang KaumNabi Nuh yang 
tidak mau diajak beriman kepada Allah kaum Nabi Nuh menentang ketika 
diajak untuk menyembah Allah, lalu Nabi Nuh diperintahkan Allah untuk 
membuat kapal dan Allah pun Murka kepada kaum Nabi Nuh karena 
menolak ajakan Nabi Nuh untuk menyembah Allah, lalu banjir bandang 
melanda dan hanya sedikit dari kaum Nabi Nuh yang naik kepal Nabi Nuh 
dan selamat dari banjir tersebut. Dengan demikian materi Aqidah, Sirah 
dengan tema Transportasi dapat disampaikan kepada anak. 
Hal tersebut dikuatkan oleh ustadzh Imas bahwa proses 
pengembangan kecerdasan spiritual itu dengan bantuan orang tua dan 
apabila ustadzh menyampaikan materi  harus diulangi terus-menerus, karena 
anak-anak apabila hanya disampaikan sekali mereka mudah  lupa jadi kita 
sebagai ustadzh harus sering-sering mengingatkan ( wawancara, 31 Mei 
2017 ). Lalu dikuatkan oleh pendapat ustadzh Yuni, yang mengatakan bahwa 
kita harus selalu mengingatkan mereka, karena pada umur anak-anak 
Tamhidi tidak hanya diingatkan sekali, kita sebagai orang dewasa harus 
selalu mengingatkannya Pengembangan kecerdasan spiritual yang ada di Pra 
Kuttab Ibnu Abbas R.A menggunakan dialog, Sirah dan contoh Rill 
kehidupan anak sehari-hari contohnya tentang ciptaan Allah seperti : 
Gunung, laut, bulan, bintang dan matahari  ( wawancara, 07 Juni 2017 ). 
d. Metode Pengembangkan kecerdasan spiritual anak Tamhidi Pra Kuttab di 
Kuttab Ibnu Abbas R.A 
Setiap sekolah pasti ada metode yang digunakan untuk 
menyampaikan materi, seperti yang digunakan Pra Kuttab Ibnu Abbas R.A 
ini mereka menggunakan metode yang digunakan untuk mengembangkan 
kecerdasan spiritual, seperti yang diungkapkan ustadzh Watik bahwa untuk 
mengembangkan kecerdasan spiritual melalui metode dialog, cerita, lalu 
ketika anak-anak melakukan outing clas/karyawisata kita jelaskan ciptaan 
Allah ( wawancara, 30 Mei 2017 ). Hal tersebut juga disampaikan oleh 
ustadzh imas bahwa ketika pelajaran sirah kita ceritakan sirah-sirah Nabi, 
lalu dengan keteladan yang baik karena pada usia anak Tamhidi anak-anak 
adalah masa meniru, dan pada saat melakukan kegiatan outing/karyawisata 
kita jelaskan kuasa-kuasa Allah (wawancara, 31 Mei 2017 ). Dan hal ini 
diperkuat oleh ustadzh yuni, beliau menyampaikan bahwa metode yang 
digunakan dengan bercerita/berkisah tentang para Sahabat Nabi ( kisah Nabi 
Nuh, kisah Abu Lahab, Kisah Nabi Ismail, kisah Nabi Muhammad), outing 
class/karyawisata dan keteladanan ( wawancara, 07 Juni 2017 ). 
e. Kegiatan Untuk Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Anak Usia Dini 
Kelas Tamhidi Pra Kuttab di Kuttab Ibnu Abbas R.A 
Setiap pelajaran pasti adanya kegiatan yang digunakan untuk 
mengembangkan kecerdasan anak-anak, salah satunya anak-anak Tamhidi 
Pra Kuttab di Ibnu Abbas R.A ini. Kegiatan yang mereka gunakan untuk 
mengembangkan kecerdasan spiritual anak-anak Tamhidi seperti yang 
dikatakan oleh ustadzh watik bahwa Kegiatan yang dilakukan adalah dengan 
outing class/karyawisata yang di dalamnya menjelaskan keagungan Allah 
atas semua ciptaanNya, praktek-praktek sholat, wudhu, iqra, dan kegiatan 
untuk melatih hard skill mereka yaitu dengan memanah, berkuda sama 
berenang (wawancara, 30 Mei 2017 ) dan diperkuat oleh pernyataan ustadzh 
imas sholat, Tahfidzh, lalu pendekatan orang tua, lalu berkuda, memanah, 
berenang, outing clas (wawancara, 31 Juni 2017) dan hal tersebut diperkuat 
oleh usatdzh yuni bahwa dengan kitabah arab, sholat, tahfidzh, pendekatan 
dengan orang tua melalui buku BBO (wawancara, 07 Juni 2017 ). 
b. Pengembangan Kecerdasan Spiritual Anak Usia Dini Kelas Tamhidi Pra 
Kuttab di Kuttab Ibnu Abbas R.A secara umum. 
Kelas Tamhidi Pra Kuttab Di Kuttab Ibnu Abbas R.A ini 
menggunakan kurikulum sendiri yaitu kurikulum kuttab yang isinya adalah 
muatan Aqidah, Akhlaq, Adab, Fikih, Sirah dan ditambah ilmu pendukung 
lainnya seperti bahasa arab dan sains. Proses pembelajaran di Kuttab ini 
tidak menggunakan RPPH/RPPM hanya kegiatan inti saja yang ditulis di 
dalam buku pantauan untuk orang tua, dan materi-materi yang digunakan 
masih melihat tema-tema dari dinas akan tetapi cara menyampaikannya 
dikaitkan dengan materi-materi aqidah, akhlaq, fikih, sirah dll. Contohnya 
tema alam semesta. Di dalam tema tersebut bisa dikaitkan dengan Aqidah, 
bahwa yang menciptakan alam semesta ini adalah Allah, Allah itu maha 
pencipta, maha berkuasa dan lain sebagainya, lalu di dalam menyampaikan 
materi akhlaq dapat dikaitkan dengan akhaq dan sirah jadi keduanya 
berkolaborasi dengan sebuah cerita nabi, lalu untuk adab dapat dikaitkan 
adab menghormati sesama, untuk bahasa arab bisa dikenalkan bahasa 
arabnya matahari, bulan dan bintang dan materi-materi yang lain bisa 
menyesuaikan dengan tema. 
Sebelum pembelajaran dimulai anak-anak berbaris untuk mengucap 
ikrar yang di dalamnya bermuatan tentang penanaman Aqidah pada anak, 
setelah ikrar untuk anak-anak yang belum melaksanakan sholat dhuha, 
mereka akan diberikan waktu untuk melaksanakan shalat dhuha terlebih 
dahulu, lalu anak-anak Tamhidi memulai pelajaran dengan tahfidzh yang 
dipimpin oleh ustadzh muhafidhoh dan di dalam kegiatan Tahfidzh akan 
diberikan materi yang berkaitan tentang hafalan pada saat itu. Kegiatan 
tahfidzh dibagi 2 kelompok untuk memudahkan ustadzh untuk lebih terfokus 
pada anak-anak. Setelah kegiatan tahfidzh anak-anak memulai dengan 
pelajaran pertama yaitu membaca iqra‟ dan aisma/buku cerita-cerita nabi 
yang dipandu oleh guru kelas dan guru pendamping. Setelah selesai anak-
anak akan beristirahat sejenak dan menyantap snack yang sudah disediakan 
dari sekolah, setelah selesai anak-anak akan memulai pembelajaran. Untuk 
hari senin materi yang diberikan yaitu Aqidah, hari selasa Bahasa Arab, hari 
rabu Fiqih, hari kamis Sirah dan hari jum‟at kitabah/ latihan menulis dan 
membaca. 
Setelah disampaikan materi anak-anak akan melaksanakan makan 
siang yang juga sudah disediakan dari PraKuttab Ibnu Abbas R.A dan 
dilanjutkan dengan sholat dhuhur berjama‟ah, sholat akan dipimpin oleh 
imam dari salah satu mereka dan cara membacanya dikeraskan hanya oleh 
imam. Setelah sholat selesai anak-anak memasuki kelas untuk review materi 
dan dilanjutkan dengan pemberian reward dengan bintang, dan bagi anak-
anak yang bintangnya paling banyak nanti mereka akan mendapat hadiah 
pualang paling awal, sebelum pulang anak-anak akan menggulang tahfidzh 
kembali dan dilanjutkan do‟a pulang, istighfar, salam dan pembagian snack. 
Untuk evaluasi mingguan anak-anak biasanya dilakukan setelah materi 
kitabah setiap hari jum‟at setiap anak dikelompokkan sesuai kemampuan 
mereka masing-masing. Untuk evaluasi 1 semester anak-anak juga 
dikelompokkan dengan soal yang berbeda sesuai dengan kemampuan anak-
anak masing-masing (Observasi 08 maret 2017) 
Berdasarkan hasil wawancara dan hasil observasi tersebut bahwa 
dalam mengembangkan kecerdasan spiritual tidak hanya dilakukan oleh guru 
saja melainkan harus bekerjasama satu sama lain antara guru, pihak sekolah 
dan orang tua untuk mengembangkan kecerdasan spiritual tersebut. Salah 
satu bentuk kerjasamanya adalah selalu merespon tulisan guru dengan buku 
komunikasi atau BBO belajar bersama orang tua, sehingga dengan buku itu 
baik guru maupun orang tua bersama-sama mengembangkan kecerdasan 
spiritual anak. 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan fakta temuan yang diperoleh di lapangan dan hasil observasi, 
wawancara dan dokumentasi mengenai proses pengembangan kecerdasan spiritual 
anak usia dini Pra Kuttab di Kuttab Ibnu Abbas R.A Belangwetan Klaten meliputi 
1. Tujuan Pendidikan Spiritual Anak Usia Dini Kelas Tamhidi Pra Kuttab di 
Kuttab Ibnu Abbas R.A 
Bahwa kecerdasan spiritual untuk anak usia dini sangat penting karena 
kecerdasan spiritual untuk anak usia dini merupakan bekal yang dari sejak kecil 
harus sudah ditanamkan kepada anak karena dampaknya sangat besar untuk 
anak kelak. Kecerdasan spiritual bisa kita ibaratkan sebuah bangunan rumah 
seperti pondasi rumah, yang harus dibangun pertama kali dan dengan kondisi 
yang kokok karena pondasi sebagai menopang semua tiang-tiang yang ada 
dirumah tersebut.  Berdasarkan fakta temuan tersebut menurut Triantoro Safaria 
( 2007 : 11 ) bahwa kecerdasan spiritual merupakan potensi yang harus dimiliki 
anak, karena pengarunya sangat besar dalam kehidupan anak di masa depan 
2. Materi Pengembangan Kecerdasan Spiritual Anak Usia Dini Kelas Tamhidi Pra 
Kuttab di Kuttab Ibnu Abbas R.A  
Berdasarkan fakta temuan mengenai proses pengembangkan kecerdasan 
spiritual anak usia dini kelas Tamhidi Pra Kuttab di Kuttab Ibnu Abbas R.A 
Belangwetan Klaten adalah melalui materi Aqidah, Ibadah Akhlaq dan Hadist 
dan dilengkapi dengan materi-materi matematika, sains, Bahasa, BTQ, tadabur 
Qur‟an dan Tahfidzh,  
Materi pertama Aqidah, materi ini merupakan landasan materi untuk 
materi-materi setelahnya, karena aqidah adalah landasan awal yang harus 
diperkenalkan kepada anak-anak agar semua tindakan mereka didasari oleh 
Aqidah. Fakta temuan menurut Retno Pangestuti (2013: 126) mengatakan 
bahwa pendidikan Aqidah harus terus menerus ditanamkan pada diri anak agar 
setiap perkembangan dan pertumbuhannya senantiasa dilandasi oleh aqidah 
yang benar. Anak-anak kelas Tamhidi Pra Kuttab di Kuttab Ibnu Abbas R.A 
sudah diberi materi Aqidah yaitu dengan cara ikrar bersama-sama, Tahfidzh, 
Do‟a-do‟a, Hadist dll. 
Materi kedua Ibadah, materi tidah jauh kalah pentingnya dengan Aqidah 
karena Ibadah adalah sarana kita mendekatkan diri kepada Allah. Fakta temuan 
menurut Retno Pangestuti (2013: 126)   mengatakan bahwa ibadah dikenalkan 
sedini mungkin dalam diri anak agar tumbuh menjadi insan yang benar-benar 
takwa, yakni insan yang melaksanakan perintah agama dan taat pula dalam 
menjauhi larangannya. Hal ini pun sudah dimulai sejak anak masuk ke sekolah, 
ketika anak di rumah belum melaksanakan sholat dhuha anak-anak diberikan 
waktu untuk melaksanakan sholat dhuha terlebih dahulu, dan ketika sholat 
dhuhur anak-anak berjama‟ah di sekolah yang dipimpin oleh temannya sebagai 
imam. 
Materi ketiga Akhlaq, materi akhlaq lebih berhubungan dengan sesama 
teman atau sesama orang lain, menghormati yang lebih tua dan hal-hal yang 
berhubungan dengan sosial. Fakta temuan menurut Retno Pangestuti (2013: 
126) mengatakan bahwa pendidikan anak harus dilengkapi dengan pendidikan 
akhlaq yang memadai. Dari pendapat tersebut kita mengetahui bahwa akhlaq 
juga penting bagi anak karena sejatinya anak terlahir dari masyarakat dan akan 
kembali kepada masyarakat pula. Materi akhlaq anak-anak Tamhidi Pra Kuttab 
di Kuttab Ibnu Abbas R.A Belangwetan Klaten juga menjadi pokok materi 
yang diberikan kepada anak-anak, misalnya anak-anak sudah terbiasa meminta 
maaf ketika melakukan kesalahan, membaca do „a-do‟a sehari-hari meskipun 
tidak diingatkan, berbagi makanan kepada temannya meskipun hanya sedikit-
sedikit asalkan semua temannya mendapat bagian yang sama. 
Dari uraian diatas materi-materi yang digunakan anak-anak kelas 
Tamhidi Pra Kuttab di Kuttab Ibnu Abbas R.A adalah materi Aqidah, Ibadah, 
Akhlaq tetapi juga di tambah materi Adab, Sains, Sirah dll. 
3. Metode Pengembangkan Kecerdasan Spiritual Anak Usia Dini Kelas Tamhidi 
Pra Kuttab di Kuttab Ibnu Abbas R.A 
Berdasarkan fakta temuan mengenai proses pengembangkan kecerdasan 
spiritual anak usia dini kelas Tamhidi Pra Kuttab di Kuttab Ibnu Abbas R.A 
Belangwetan Klaten adalah melalui metode bercerita, metode 
karyawisata/outing class dan metode keteladanan. 
Pertama, yang dilakukan guru dalam mengembangkan kecerdasan 
spiritual anak adalah melalui metode bercerita. Metode ini sangat cocok untuk 
mengembangkan kecerdasan spiritual anak usia dini, karena anak usia dini 
cenderung suka mendengarkan hal-hal baru dan guru lebih mudah 
dimenyampaikannya ketika menggunakan cerita. Metode bercerita ini berupa 
cerita-cerita para sahabat nabi ( kisah Nabi Nuh,  kisah Sahabat Nabi bernama 
Abu Lahab, kisah Nabi Ismail, kisah Nabi Muhammad dan Lain sebagainya ) 
ataupun dengan melihat film tentang para sahabat-sahabat nabi ( kisah sahabat 
Nabi bernama Ruqoyyah ). Berdasarkan fakta temuan tersebut menurut 
Triantoro Safaria ( 2007 : 92 ) cara mengembangkan kecerdasan spiritual antara 
lain dengan melalui cerita/ dongeng yang mengandung hikmah spiritual. Ketika 
menyampaikan materi yang kita kemas dengan sebuah cerita anak-anak mudah 
sekali untuk menyerap nilai-nilai yang ada di dalamnya dan bisa mengambil 
ibrah dari sebuah cerita tersebut. 
Kedua, yang dilakukan guru untuk mengembangkan kecerdasan 
spiritual anak usia dini dengan cara karyawisata/outing class, metode ini cocok 
untuk anak-anak karena mereka tidak hanya bisa belajar di dalam kelas saja, 
tetapi belajar pun bisa dilakukan di Luar kelas. Berdasarkan fakta temuan 
tersebut menurut Imas Kurniasih (2010 : 44) menyarankan kepada orang tua 
dan guru dengan memberikan sepuluh kiat-kiat mengembangkan SQ anak 
diantara dengan Bawa anak untuk menikmati keindahan alam, karena pada 
kegiatan tersebut anak-anak lebih bisa menghargai lingkungan dan 
memperkenalkan kecesaran Tuhan akan keindahan ciptaanya. Hal tersebut juga 
dilakukan Pra Kuttab di Kuttab Ibnu Abbas R.A Belangwetan Klaten, karena 
memang acara tersebut sudah menjadi acara wajib untuk anak-anak. 
Ketiga, yang dilakukan guru untuk mengembangkan kecerdasan 
spiritual anak dengan metode keteladanan, metode keteladanan sangat cocok 
untuk digunakan anak-anak karena pada dasarnya anak-anak usia dini adalah 
peniru, maka dari itu semua yang kita lakukan akan ditiru oleh mereka karena 
kita dianggap menjadi artis oleh mereka. Teladan ketika di sekolah yaitu guru 
dan ketika di rumah itu adalah orang tua mereka. Berdasarkan fakta temuan 
tersebut menurut Triantoro Safaria (2007 : 92) menyatakan bahwa keteladanan 
orang tua menjadi salah satu sarana membimbing anak untuk meningkatkan 
kebermaknaan spiritualnya. Orang tua menjadi contoh bagi anak-anaknya hal 
itu dikarenakan mereka adalah figur yang terdekat dengan anak-anak. Ketika 
disekolah yang menjadi figur adalah guru karena yang paling dekat dengan 
mereka adalah guru dan ketika di rumah bapak ibu adalah figur untuk mereka. 
Contohnya ketika guru senantiasa mengucap salam kepada orang-orang yang 
beliau temui, maka anak-anak juga akan meniru apa yang dilakukan guru ketika 
bertemu dengan orang lain yaitu memberi salam. 
Dari uraian diatas dapat kita simpulkan bahwa metode yang digunakan 
untuk mengembangkan kecerdasan spiritual anak usia dini kelas Tamhidi Pra 
Kuttab di Kuttab Ibnu Abbas R.A Belangwetan Klaten untuk menggembangkan 
kecerdasan spiritual anak usia deni dengan metode bercerita, outing class dan 
keteladanan. 
4. Kegiatan Pengembangan Kecerdasan spiritual Anak Usia Dini Kelas Tamhidi 
Pra Kuttab di Kuttab Ibnu Abbas R.A 
Kegiatan yang dilakukan untuk mengembangkan kecerdasan spiritual 
anak-anak dengan kitabah bahasa arab/tulisan Al-Qur‟an, cerita kisah nabi, 
do‟a-do‟a, Tahfidzh, Sholat, outing class dan kegiatan yang mengarah kepada 
spiritual anak dan dialog tentang adab. Seperti yang dikatakan Imas Kurniasih  
( 2010: 10 ) bahwa anak yang memiliki kecerdasan spiritual yang menonjol 
adalah anak yang baik dengan sesame dan rajin menjalankan ibadah agamanya. 
Setelah melakukan analisis terhadap temuan-temuan penelitian terkait 
dengan pengembangan kecerdasan spiritual anak usia dini Pra Kuttab di Kuttab 
Ibnu Abbas R.A Belangwetan Klaten, terdapat beberapa rekomendasi antara 
lain, akan lebih baik jika kegiatan-kegiatan yang dilakukan untuk 
mengembangkan kecerdasan spiritual anak lebih bervariasi. Selain itu, pihak 
sekolah juga hendaknya mengadakan sosialisasi kepada para orang tua tentang 
pentingnya pengembangankecerdasan spiritual untuk anak usia dini agar 
mereka dapat memahaminya secara mendalam dan dapat mempraktikkan 
ilmunya dalam sehari-hari. 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Kecerdasan spiritual merupakan bekal yang sangat peting yang sejak usia 
dini sudah harus ditanamkan kepada anak usia dini, kecerdasan spiritual bisa kita 
ibaratkan sebuah bangunan rumah adalah pondasi utamanya, maka pondasi 
tersebut harus dibagun dengan kokoh agar dapat menopang yang lainnya, sama 
seperti kecerdasan spiritual hal tersebut harus ditanamkan kepada anak sejak usia 
dini agar mereka menjadi pribadi yang tidak hanya tahu saja siapa Tuhan-Nya 
tetapi mengenalnya sehingga anak-anak akan selalu berusaha mentaati perintahnya 
dan akan menjauhi larangan-Nya. Sama seperti anak-anak di Kuttab Ibnu Abbas 
R.A Belangwetan Klaten yang sejak usia dini mereka sudah dibekali dengan 
kecerdasan spiritual. 
Setiap lembaga tentunya memiliki materi-materi pokok guna mendukung 
pembelajaran di sekolah tersebut, di Pra Kuttab Ibnu Abbas R.A Belangwetan 
Klaten menggunakan materi yang bersumber dari Kurikulum Iman dan Ibadah 
yang terdiri dari materi Aqidah, Akhlaq, Adab, Hadist dan Sirah serta ditambah 
dengan materi sains dan matematika serta didukung dengan tema-tema dinas 
seperti tema transportasi, komunikasi, diri sendiri, tumbuhan dan binatang agar 
pembelajaran semakin mudah diterima oleh anak-anak. 
Metode yang digunakan di Pra Kuttab Ibnu Abbas R.A Belangwetan 
Klaten guna mendukung pengembangan kecerdasan spiritual anak usia dini yaitu 
dengan metode bercerita, dialog dan outing clas yang di dalamya dikenalkan 
tentang kuasa Allah dan sifat-sifat Allah. Sarana prasarana yang digunakan untuk 
mendukung keberlaangsungan dalam mengembangkan kecerdasan spiritual anak 
kurang maksimal mengingat cara berfikir anak usia dini yang belum bisa berfikir 
secara abstrak. 
 
B. Saran-saran 
1. Untuk Lembaga 
a. Sebaiknya lembaga memberikan sarana prasarana yang lebih menunjang 
proses belajar anak. 
2. Untuk guru 
a. Sebaiknya guru lebih bervariasi dalam memilih kegiatan-kegiatan yang 
digunakan untuk mengembangkan kecerdasan kecerdasab spiritual anak, 
agar anak tidak cepat bosan dalam pembelajaran. 
b. Sebaiknya guru lebih aktif dalam mengembangkan materi yang berhubungan 
dengan kecerdasan spiritual anak. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
Wawancara kepada subjek penelitiann ( Guru Utama kelas Tamhidi / Ustdzh. Watik ) 
1. Menurut Anda, seberapa pentingkah kecerdasan spiritual untuk anak usia dini ? 
2. Materi apa yang disampaikan kepada peserta didik untuk mengembangkan 
kecerdasan spiritual anak usia dini ? ( khususnya di kelas Tamhidi ) 
3. Cara apa yang digunakan untuk mengembangkan kecerdasan spiritual anak ? 
4. Metode apa yang digunakan untukmengembangkan kecerdasan spiritual anak ?  
( khususnya di kelas Tamhidi ) 
5. Kurikulum apa yang digunakan di Kuttab Ibnu Abbas ini ? 
6. Apa harapan anda kepada anak-anak yang mempelajari kecerdasan spiritual ?  
( khususnya di kelas Tamhidi ) 
7. Kegiatan apa yang dilakukan untuk mengembangkan kecerdasan spiritual anak ?  
( khususnya di kelas Tamhidi ) 
8. Apa kendala dalam menyampaikan kecerdasan spiritual untuk anak Tamhidi ? 
  
PEDOMAN WAWANCARA 
Wawancara kepada informan ( guru pendamping kelas Tamhidi / Ustadzh. Imas ) 
1. Apakah benar, kecerdasan spiritual untuk anak usia dini itu penting ? menurut 
anda seberapa pentingkah kecerdasan spiritual untuk anak usia dini ? 
2. Apakah benar, materi yang digunakan untuk mengembangkan kecerdasan 
spiritual di kelas Tamhidi itu seperti materi Aqidah, Akhlaq, Fiqih, Sirah, 
Sains dan Adab ? 
3. Apakah benar, proses untuk mengembangkan kecerdasan  spiritual itu dengan 
cara mengingatkan secara terus-menerus ? kenapa ? 
4. Apakah benar, metode yang digunakan untuk mengembangkan kecerdasan 
spiritual itu dengan dialog / percakapan dan cerita ? 
5. Apakah benar, kurikulum yang digunakan di Kuttab ini prosentasenya lebih 
banyak ke kurikulum kuttab dari pada ke kurikulum dinas ? 
6. Apakah benar, harapan anak mempelajari kecerdasan spiritual sejak usia dini 
itu untuk membangun pondasi yang kuat, agar tidak hanya tahu siapa 
Tuhannya, tetapi juga mengenal siapa Tuhannya ? 
7. Apakah benar, menulis, outing class, pendekatan dengan tua itu kegiatan yang 
bisa mengembangkan kecerdasan spiritual anak ? 
8. Apakah benar, dialog / percakapan, pertanyaan dan reweard adalah strategi 
yang digunakan untuk mengembangkan kecerdasan spiritual anak ? kenapa ? 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
Wawancara kepada informan ( Kepala Sekolah Kuttab Ibnu Abbas R.A / Ustadzh. 
Yuni ) 
1. Bagaimana sejarah berdirinya Kuttab Ibnu Abbas R.A ? 
2. Apa visi misi Kuttab Ibnu Abbas R.A ? 
3. Apakah benar,  kecerdasan spiritual untuk anak usia dini itu penting ? 
menurut anda seberapa pentingkah kecerdasan spiritual untuk anak usia dini ? 
4. Apakah benar, materi yang digunakan untuk mengembangkan kecerdasan 
spiritual di kelas Tamhidi itu seperti materi Aqidah, Akhlaq, Fiqih, Sirah, 
Sains dan Adab ? 
5. Apakah benar, proses untuk mengembangkan kecerdasan  spiritual itu dengan 
cara mengingatkan secara terus-menerus ? kenapa ? 
6. Apakah benar, metode yang digunakan untuk mengembangkan kecerdasan 
spiritual itu dengan dialog / percakapan dan cerita ? 
7. Apakah benar, kurikulum yang digunakan di Kuttab ini prosentasenya lebih 
banyak ke kurikulum kuttab dari pada ke kurikulum dinas ? 
8. Apakah benar, harapan anak mempelajari kecerdasan spiritual sejak usia dini 
itu untuk membangun pondasi yang kuat, agar tidak hanya tahu siapa 
Tuhannya, tetapi juga mengenal siapa Tuhannya ? 
9. Apakah benar, menulis, outing class, pendekatan dengan tua itu kegiatan yang 
bisa mengembangkan kecerdasan spiritual anak ? 
Field note 
Wawancara dengan subjek ( guru utama kelas Tamhidi / Ustadzh. Watik ) 
Hari dan tanggal  : Selasa, 30 Mei 2017 
Waktu   :  Pukul 10.30 WIB 
Tempat   : Di depan Kelas Tamhidy 
Setelah pembelajaran selesai jam 10.00 saya membantu untuk membersihkan 
ruangan yang dipakai, setelah itu saya bertanya kepada ustadzh watik tentang niat 
saya untuk mewawancai beliau. 
Peneliti  : ‟‟Assalamu‟alaikum Ustadzh‟‟ 
Subjek  : ‟‟Wa‟alaikumussalam Ustadzh Asri‟‟ 
Peneliti : ‟‟Afwan ustadzh, kira-kira habis ini antum ada acara ustadzh? ‟‟ 
Subjek  : ‟‟ Tidak ustadzh, ada yang bisa saya bantu ustadzh ? ‟‟ 
Peneliti : ‟‟Kalau tidak ada, saya mau mengganggu waktu antum sebentar bisa   
ustadzh?‟‟ 
Subjek  : ‟‟Wah, sama sekali tidak mengganggu usatadzh, kira-kira apa yang 
bisa saya bantu ustadzh ? ‟‟ 
Peneliti  : ‟‟Begini ustadzh, ini kan untuk menggetahui anak-anak di Kuttab ini 
saya perlu sedikit wawancara sama antum usatadzh. ‟‟ 
Subjek : ‟‟oh, iya ustadzh kalau saya bisa menjawab Insya Allah, saya akan 
menjawab ustadzh.‟‟ 
Peneliti : ‟‟iya ustadzh,, saya mulai ya ustadzh. ‟‟ 
Subjek  : ‟‟Silahkan ustadzh. ‟‟ 
Peneliti : ‟‟Menurut antum, seberapa penting ustadzh kecerdasan spiritual 
untuk anak usia dini itu ? ‟‟ 
Subjek : ‟‟Penting sekali ustadzh, tapi kita sebagai orang dewasa itu yang 
pertama dilakukan itu dengan mengenalkan. Seperti dakwah 
Rasulullah itu yang pertama kan mengenalkan dahulu tidak langsung 
mengajak. Kita biasannya mengenalkan nya dengan dialaog dulu 
ustadzh, setelah itu kita masuk sedikit-sedikit ke materi seperti materi 
iman, adab. Dan biasanya anak-anak itu kita kenalkan belajar diluar, 
jadi mereka bisa melihat langsung kuasa Allah, kan belajar itu tidak 
memulu dikelas ya ustadzh, jadi diluar pun kita bisa belajar juga‟‟  
Peneliti : ‟‟Biasanya, materi apa yang diberikan untuk anak-anak untuk 
mengembangkan kecedasan spiritual untuk anak Tamhidi ustadzh ? ‟‟ 
Subjek  : ‟‟Biasanya untuk mengembangkan kecerdasan spiritual Tamhidi itu 
lebih ke materi Aqidah, Akhlaq, Sains, Adab, Sirah itu bisa 
mendukung tapi kalau kita lebih ke Aqidah ustadzh karena landasan 
kita kan Aqidah dan didukung dengan materi yang lain,  kalau untuk 
mengembangkan kecerdasan spiritual anak-anak Tamhidi itu lebih 
pada materi Aqidah yang di dalamnya terdiri dari : Rukun Islam ( 
Syahadat, Sholat, Puasa, Zakat dan Haji) dan Rukun Iman ( Iman 
Kepada Allah,Iman Kepada Malaikat, Iman Kepda Kitab Allah, Iman 
Kepada Rasul, Iman Kepada Hari Akhir dan Iman Kepada Takdir 
Allah), materi Adab yang di dalamnya terdiri : (Adab Kepada Allah, 
Adab Terhadap Al-Qur‟an, Adab Terhadap Diri Sendiri, Adap 
Terhadap Orang Tua, Adab Terhadap Binatang, Adab Di Masjid, 
Adab Bermajlis, Adab Bermain dan Lain Sebagainya), materi Hadist 
yang di dalamnya terdiri dari ( Hadist Keutamaan Belajar Al-Qur‟an, 
Hadist Berbuat Baik, Hadist Menunaikan Shalat, Hadist Memberikan 
Nasehat, Hadist Memperbaiki Niat, Hadist Kasih Sayang, Hadist 
Surga Di Bawah Telapak Kaki Ibu dan Lain Sebagainya), materi 
Ibadah terdiri dari ( Thaharah, Wudhu, Tayamum, Shalat, Zakat, 
Puasa, Haji) dan kurikulum Qur‟an yang di dalamnya terdapat materi 
Qur‟an (Tahfidzul Qur‟an, BTQ dan Tadabur Qur‟an) serta kurikulum 
Wasai‟l yang di dalamnya terdiri dari materi Sanis ( percobaan Lilin), 
matematika dan bahasa‟‟ 
Peneliti  : ‟‟Lalu proses pembelajaran yang digunakan untuk mengembangakan 
kecerdasan spiritual anak Tamhidi itu apa ustadzh ? ‟‟ 
Subjek : ‟‟Kalau untuk proses nya memang kita butuh bekerja sama dengan 
orang tua, karena kalau kita hanya di sekolah memberi materi tetapi di 
rumah tidak diaplikasikan ya sama saja ustadzh. Dan materi yang kita 
sampaikan harus diulang-ulang secara terus menerus. Biasanya anak-
anak kan anak-anak sudah kita beri materi, lalu anak-anak akan bisa 
mengembangkan kalau mereka sedang menghadapi masalah itu 
ustadzh. Contohnya kemarin kita memberikan materi tentang 
kejujuran, lalu ada anak yang bilang kalau dia bisa menyelesaikan soal 
kakak nya yang sudah SD kelas 3, lalu spontan temannya bilang “ 
Ngapusi” karena kan memang tidak bisa dilogika ya ustadzh, anak TK 
bisa mengerjakan soal kelas 3 SD. Jadiintinya kita selalu 
mengingatkan ustadzh, karena usia mereka kan harus selalu diingatkan 
meskipun itu hal-hal yang setiap saat mereka lakukan seperti sholat 
ustadzh.‟‟ 
Peneliti  : ‟‟Lalu, metode apa yang digunakan untuk mengembangkan 
kecerdasan spiritual anak Tamhidi itu apa ustadzh ? ‟‟ 
Subjek : ‟‟Biasanya lebih mengajak ke dialog, cerita itu lebih mengena 
ustadzh, soalnya mereka kalau disampaikan dengan cerita mereka akan 
antusias dan penagkapannya lebih nyampek ustadzh, lalu pas ada 
outing kita sambil jelaskan ustadzh dan juga keteladanan ustadzh 
soalnya anak-anak itu kalau pas di rumah pasti “ Lha wong katanya 
ustadzh e gini kok “ nha seperti itu lho ustadzh jadi kalau disekolah itu 
kita yang jadi artis mereka tapi saya juga sampaikan pada orang tua 
sebelum menyuruh anak maka lakukanlah, seperti itu ustadzh. ‟‟ 
Peneliti  : ‟‟Oh jadi pas outing itu juga sambil dimasuk kan materi-materi ya 
ustadzh ? ‟‟ 
Subjek  : ‟‟Iya ustadzh, itu pasti.‟‟ 
Peneliti : ‟‟Lalu apa kendala yang biasanya dihadapi dengan metode bercerita 
tersebut ustadzh ? ‟‟ 
Subjek : ‟‟Kalau untuk kendalanya sendiri biasanya mereka tidak fokus 
ustadzh, karena mungkin bisa mereka sudah capek atau pas ndak 
mood lalu kita kan punya aturan main pas pelajaran kalau ada waktu 
untuk mendengarkan, berbicara dan bertanya. Kadang anak-anak itu 
melanggar peraturan jadi tidak fokus lagi ustadzh. ‟‟ 
Peneliti  : ‟‟Kalau untuk kurikulum yang dipakai di Ibnu Abbas sendiri itu apa 
ustadzh? ‟‟ 
Subjek  : ‟‟Untuk kurikulum kita berusaha menggunakan kurikulum Kuttab 
ustadzh yang di dalam kurikulum kuttab itu terdapat kurikurum Iman 
dan Qur‟an, tetapi memang belum secara keseluruhan kita 
menggunakan kurikulum tu, ya kalau untuk ke dinas paling hanya 
tema nya saja usatdzh. Contohnya pas tema alam semesta usatadzh, 
nanti bahasa arab nya kita kenalkan bahasa arab nya matahari, bulan, 
bintang dan lain-lain. Untuk aqidahnya kita kasih materi tentang siapa 
yang mencipkan alam semesta gitu usatadzh, untuk adab kita kenalkan 
adab sesama muslim, untuk sirah kita cerita tentang menyayangi 
tumbuhan seperti itu. ‟‟ 
Peneliti  : ‟‟Kalau untuk harapan ustadzh, anak-anak mempelajari kecerdasan 
spiritual sendiri itu apa ustadzh ? ‟‟ 
Subjek  : ‟‟Harapannya anak itu punya pondasi yang kuat tentang adanya 
Allah, tidak hanya tau Allah tapi mengenal lebih dalam tentang Allah, 
mengetahui baik-buruk nya perbuatan, salah benarnya. Lalu untuk 
tingkatan selanjutnya anak-anak bisa mereka guanakan untuk berani 
mengigatkan temannya tetapi dengan nada yang baik karena nanti 
dikiranya memarahi temannya itu kembali lagi ke adab. ‟‟ 
Peneliti  : ‟‟Lalu, kegiatan apa yang biasanya dilakukan untuk mengembangkan 
kecerdasan spiritual anak Tamhidi ustadzh ? ‟‟ 
Subjek  : ‟‟Kegiatannya biasanya lebih ke outing class, praktek-praktek sholat, 
wudhu, iqra, tapi untuk ajaran besuk kegiatannya lebih ke memanah, 
berkuda sama berenang ustadzh. ‟‟ 
Peneliti  : ‟‟Kalau untuk strategi yang digunakan untuk mengembangkan 
kecerdasan spiritual itu apa ustadzh ? ‟‟ 
Subjek  : ‟‟Kalau untuk strateginya bisanya dengan reward berupa bintang atau 
yang lain usatadzh. Nanti yang bintangnya paling banyak bisa pulang 
terlebih dahulu seperti itu ustadzh. ‟‟ 
Peneliti : ‟‟Ustadzh, apa alasan kelas Tamhidi waktu itu didirikan? ‟‟ 
Subjek  : ‟‟kenapa didirikannya kelas Tamhidi itu ketika putra-putra Ust. 
Mu‟inuddinillah menginjak besar dan mau memasuki sekolah TK, 
pada awal mulanya beliau binggung akan menyekolahkan anak-
anaknya kesekolah mana, karena beliau belum sepenuhnya percaya 
kepada TKIT yang ada di Klaten, karena pembelajarannya lebih 
banyak bernyanyi sedangkan beliau menginginkan semua anaknya 
fokus pada tahfidzh, lalu Ust. Mu‟inuddinillah selaku pendiri SMAIT 
dan SMPIT Ibnu Abbas minta tolong kepada Ustadzh Mukayyanah 
dan saya untuk mulai merintis sekolah yang berbasis pada tahfidzh, 
yang awalnya disiapkan untuk anak-anak Ust. Mu‟inuddinillah Basri, 
ternyata ada beberapa wali murid yang tertarik dengan pemikiran 
beliau dan mendaftarkan anaknya ke sekolah tersebut, pada awal 
perintisan jumlah murid di Tamhidi 9 anak. ‟‟  
Peneliti  : ‟‟Apa kendala dalam menyampaikan kecerdasan spiritual untuk anak 
Tamhidi sendiri ustadzh ? ‟‟ 
Peneliti : ‟‟Apa letak kelas Tamhidi dari dulu sudah disini ustadzh? ‟‟ 
Subjek  : ‟‟Pada awal perintisan letak kelas  Tamhidi itu masih berpindah-
pindah karena belum mempunyai gedung tetap untuk belajar anak-
anak, pertama kali mereka belajar di gazebo yang berdekatan dengan 
asrama putri untuk semester 1, lalu semester 2 mereka berpindah di 
belakang gedung Ibnu Abbas selama 1,5 tahun. Lalu tahun 2016 
mereka sudah diberikan gedung sendiri untuk proses belajar mengajar 
hingga saat ini. ‟‟ 
Subjek  : ‟‟Kalau kendalanya itu anak-anak itu tidak fokus ustadzh, lalu kan 
kita punya peraturan main pas pelajaran, ada waktunya mendengarkan, 
ada waktunya menjawab da nada waktunya berbicara. Jadi kadang 
anak-anak itu melanggar peraturan kita itu ustadzh. ‟‟ 
Peneliti : ‟‟Oh gitu ustadzh, terima kasih ya ustadzh, afwan sudah menganggu 
aktivitasnya antum ustadzh. ‟‟ 
Subjek  : ‟‟Tidak menganggu ustadzh, ini pas ada waktu longgar kok ustadzh. 
Peneliti  : ‟‟Saya tak sekalian pamit ustadzh, terima kasih ya ustadzh. ‟‟ 
Subjek  : ‟‟Oh iya ustadzh. Sama-sama ustadzh. ‟‟ 
Peneliti  : ‟‟Assalamu‟alaikum ustadzh. ‟‟ 
Subjek  : ‟‟Wa‟alaikaumusalam ustadzh. ‟‟ 
Wawancara dengan informan ( guru pendamping kelas Tamhidy / Ustadzh. 
Imas ) 
Hari dan tanggal : Rabu, 31 Meni 2017 
Waktu   : Pukul 10.25 WIB 
Tempat  : Di depan kelas Tamhidy 
Jam 10.00 pembelajaran selesai, lalu seperti hari kemarin saya membantu 
merapikan meja, karpet dan alat-alat tulis, setelah itu saya bertanya kepada ustadzh 
Imas tentang niat saya untuk bertanya untuk menguatkan pendapat ustadzh watik 
kemarin. 
Peneliti : ‟‟Ustadzh Imas, kira-kira antum setelah ini ada acara ustadzh ? ‟‟ 
Informan : ‟‟Sepertinya tidak ustadzh, soalnya nanti kita rencana mau jengguk 
ustadzh haani nya jam 11.00. Kira-kira ada apa ustadzh ? ‟‟ 
Peneliti : ‟‟Kalau kira-kira saya mau mengganggu waktu antum sebentar bisa 
ndak ya ust ? ‟‟ 
Informan : ‟‟iya ustadzh, bisa kok ust, kira-kira apa yang bisa saya bantu ini ? ‟‟ 
Peneliti : ‟‟Jadi begini ustadzh, kemarin ustadzh watik selaku subjek penelitan 
sudah saya wawancarai, ini antum jadi informan ustadzh jadi yang 
menguatkan apayang sudah disampaikan ustadzh watik kemarin. ‟‟  
Informan : ‟‟Oh iya ustadzh, kira-kira nanti kalau saya tidak bisa menjawab 
gimana ustadzh ? ‟‟ 
Peneliti : ‟‟Ustadzh ini, pasti bisa ustadzh, langsung aja ya ustadzh. ‟‟ 
Informan : ‟‟Iya ustadzh. ‟‟ 
Peneliti : ‟‟Ustadzh, apa benar kalau kecerdasan spiritual untuka anak usia dini 
khususnya anak Tamhidi itu sangat penting ? ‟‟ 
Informan : ‟‟Iya memang sangat penting usatzh, karena kalau cerdas secara 
akademik saja itu kurang lengkap gimana besuk besarnya kalau sudah 
besarnya secara akhlaq tidak baik tapi pintar dia bisa goyah ustadzh, 
tindakannya tidak akan sebaik kalau spiritualnya itu juga bagus, kalau 
besar kalau dari spiritualnya tidak bagus bisa jadi korupsi, tapi kalau 
kalau dari spiritualnya bagus, sholih insyaAllah mereka akan jadi anak 
yang jos ustadzh. ‟‟ 
Peneliti : ‟‟Lalu ustadzh, apa benar ustadzh materi yang digunakan untuk 
mengembangkan kecerdasan spiritual anak Tamhidi itu dengan materi 
aqidah, akhlaq, fiqh, sirah sama sains ustadzh ? ‟‟ 
Informan : ‟‟Iya ustadzh, materi yang diberikan seperti akidah, akhlaq, fiqih, 
sirah dan juga diintegrasikan dengan ilmu-ilmu yang lain. Lalu 
seumpama pas Tahfidzh itu juga diberikan materi-materi, lalu ketika 
kita melihat anak itu pas berbuat salah kita juga mengingatkan dengan 
ilmu ustadzh. ‟‟ 
Peneliti : ‟‟Ow gitu ustadzh, lalu apa benar ustadzh proses pengembangan 
kecerdasan spiritual anak itu dengan mengingatkan secara terus-
menerus ustadzh ? ‟‟ 
Informan : ‟‟Iya ustadzh memang dari bantuan orang tua dan apabila kita 
menyampaikan materi itu harus diulangi terus, karena anak kan kalau 
Cuma sekali itu sering lupa jadi kita itu ya harus sering-sering 
mengingatkan ustadzh. ‟‟ 
Peneliti : ‟‟Ustadzh apa benar metode yang digunakan untuk mengembangkan 
kecerdasan spiritual itu dengan diaglog/ percakapan dan cerita 
ustadzh? ‟‟ 
Informan : ‟‟Iya itu pas sirah lebih kecerita ya ustadzh, lalu kita bisa juga dengan 
nasihat verbal sama kasih sayang ustadzh, jadi kan anak-anak hatinya 
bisa tersentuh kalau dengan kasih sayang, lalu juga bisa outing class 
dan keteladanan itu pasti ustadzh. ‟‟ 
Peneliti : ‟‟Ustadzh, apa benar kurikulum yang digunakan di sini itu lebih 
banyak ke Kuttab dari pada ke Dinas gitu ustadzh ? ‟‟ 
Informan : ‟‟Iya ustadzh sini kan pengennya mau full ke kurikum Kuttab jadi 
prosentasenya untuk saat ini memang lebih banyak ke kurikulum 
Kuttab dari pada ke Dinas ustadzh, tapi memang kita pakek Dinas 
biasanya untuk melihat Tema agar mereka itu tidak ketinggalan. ‟‟ 
Peneliti : ‟‟Apa benar usatadzh kendala yang dihadapi saat menyampaikan 
materi itu kadang anak-anak tidak fokus, aturan main saat pelajaran 
tidak dijalankan gitu ya ustadzh ? ‟‟ 
Informan  : ‟‟ Iya ustadzh,  itu pas Sirah ya, iya ustadzh kadang kan anak ada 
yang serius  tapi temannya gojek jadi kan mengganggu konsentrasi 
temannya. Soalnya kan kalau mereka menangkapnya tidak utuh kan 
jadi permasalahan juga kan ustadzh. Tapi untuk secara kesulurah itu 
kendalanya waktu kan kita materi yang akan disampaikan banyak tapi 
kadang kan anak-anak sudah capek jadi kadang sudah tidak mood 
ustadzh. ‟‟ 
Peneliti : ‟‟Lalu ustadzh, apa benar harapan mempelajari kecerdasan spiritual 
itu untuk membangun pondasi yang kuat kedepannya usatadzh ? ‟‟ 
Informan  : ‟‟Iya ustadzh, itu memang untuk pondasi mereka, kan ketika sejak 
kecil mengenal Tuhannya, beriman juga, jadi ketika dewasa mereka itu 
akan tumbuh menjadi anak yang sholih, yang akhlaq nya itu akhlaq 
Qur‟an, yang beriman, taat sama syari‟at Islam. ‟‟ 
Peneliti  : ‟‟Lalu ustadzh, apa benar kegiatan yang untuk mengembangkan 
kecerdasan spiritual itu dengan outing class, menulis dan pendekatan 
juga dengan orang tua  usatadzh ? ‟‟ 
Informan  : ‟‟Iya sih ustadzh itu benar, mungkin itu Kitabah Arab ustadzh, lalu 
sholat, Tahfidzh, lalu pendekatan orang tua, lalu berkuda, memanah, 
berenang itu kan juga sunah Rasul ya ustadzh. ‟‟ 
Peneliti : ‟‟Apa benar ustadzh strategi yang digunakan untuk mengembangkan 
kecerdasan spiritual anak itu dengan dialog, pemberian reward dan 
pertanyaan ustadzh? ‟‟ 
Informan  : ‟‟Iya ustadzh benar itu pakek dialog, pertanyaan, pemberian reward 
lalu kayak saya dulu lho ustadzh dengan percobaan sains pas 
percobaan lilin itu ustadzh. ‟‟ 
Peneliti : ‟‟Iya ustadzh, Alhamdulillah sudah wawancaranya ustadzh. ‟‟ 
Informan : ‟‟Alhamdulillah ustadzh, lalu ini kira-kira kurang apa ustadzh ? ‟‟ 
Peneliti : ‟‟Mungkin hari ini cukup ini dulu aja ustadzh, kan ini antum juga 
mau jengguk di RS.Islam ya ustadzh ? ‟‟ 
Informan : ‟‟Ow iya ustadzh, kalau seumpama kurang apa ada yang bisa saya 
bantu bilang aja lho ustadh,,, ‟‟ 
Peneliti : ‟‟Iya ustadzh, langsung pamit mawon ustadzh. ‟‟ 
Informan : ‟‟Nggeh ustadzh, ini mau langsung pulang ustadzh ? ‟‟ 
Peneliti : ‟‟Iya ustadzh, soalnya ada acara di rumah. Monggo ustadzh‟‟ 
Informan  : ‟‟Iya ustadzh, hati-hati. ‟‟ 
Peneliti  : ‟‟Iya ustadzh, Assalamu‟alaikum‟‟ 
Informan : ‟‟Wa‟alaikumussalam ‟‟ 
 
 
 
 
Field note 
Wawancara dengan informan ( Kepala Sekolah / Ustadzh. Yuni ) 
Hari dan tanggal  : Rabu, 07 Juni 2017 
Waktu   :  Pukul 10.20 WIB 
Tempat   : Di Lobby 
Bismillah,, hari ini rencana akan bertemu dengan ustadzh yuni selaku kepala 
sekolah, yang sebelumnya pada malam hari sudah membuat janji lewat whatshap. 
Semoga hari ini bisa ketemu dengan beliau karena dari tiga hari yang lalu ketika akan 
membuat janji beliau sedang sibuk mengurus rapotan dan mengajar di Troso. Saya 
sampai di Lobby pada pukul 10.20 WIB dan langsung whatsap beliau, tidak lama 
kemudian beliau turun dari tangga. 
Peneliti : ‟‟Assalamu‟alaikum ustadzh. ‟‟ 
Informan : ‟‟Wa‟alaikumsalam mbak, sudah lama nunggu mbak ? ‟‟ 
Peneliti : ‟‟Belum kok ustadzh, baru saja datang langsung whatsap antum. ‟‟ 
Informan : ‟‟Afwan ya mbak, tadi soalnya habis rapat rutin sama pimpinan. ‟‟ 
Penelitian : ‟‟Iya ustadzh ndak papa, tapi ini tidak mengganggu waktu antum kan 
ustadzh ? ‟‟ 
Informan : ‟‟Ndak kok mbak, ini Alhamdulillah sudah selesai. Ow iya mbak 
kira-kira apa yang bisa saya bantu mbak ? afwan ya mbak kemarin 
saya cancel terus mau ketemu mbak asri, soalnya ini baru mengurus 
rapotan mbak. ‟‟ 
Peneliti : ‟‟Iya ustadzh, ndak papa ustadzh‟‟ 
Informan : ‟‟Ow iya mbak, ini kira-kira apa yang bisa saya bantu ? ‟‟ 
Peneliti : ‟‟Begini ustadzh, ini saya mau wawancara antum untuk menguatkan 
pendapat ustadzh watik. ‟‟ 
Informan : ‟‟Ow iya mbak silahkan. ‟‟ 
Peneliti : ‟‟Ustadzh bagaimana sejarah berdirinya kuttab ini ustadzh ? ‟‟ 
Informan : ‟‟Ow untuk sejarah, Visi, Misi nanti saya kasih kertasnya saja mbak, 
tapi nanti kalau kurang ditambahi sendiri mbak kata-katanya. ‟‟ 
Peneliti : ‟‟Ow nggeh ustadzh, jadi saya langsung kepertanyaan mawon ngeh 
ustadzh ? ‟‟ 
Informan : ‟‟Iya mbak. ‟‟ 
Peneliti : ‟‟Ustadzh, apa benar kalau kecerdasan spiritual untuka anak usia dini 
khususnya anak Tamhidi itu sangat penting ? ‟‟ 
Informan : ‟‟Iya mbak memang penting banget, karena kan pada masa-masa itu 
anak-anak kan masa meniru ya mbak, jadi penanaman 
aqidah/keimanan itu harus dilakukan sejak kecil, soalnya kan mereka 
peniru ulung ya mbak. ‟‟ 
Peneliti : ‟‟Iya ustadzh, lalu ustadzh, apa benar ustadzh materi yang digunakan 
untuk mengembangkan kecerdasan spiritual anak Tamhidi itu dengan 
materi aqidah, akhlaq, fiqh, sirah sama sains ustadzh ? ‟‟ 
Informan  : ‟‟Iya sih mbak, memang yang digunakan untuk mengembangkan 
kecerdasan spiritual dis isini dengan materi aqidah, akhlaq, fiqih, sains 
dan sirah tapi kita sebenarnya menggunakan semua mapel mbak. Tapi 
memang kita lebih ke materi diatas tadi . dan sebenarnya memang 
semua maple itu bisa terkait mbak jadi semua maple itu bisa jadi 
sarana untuk mengembangkan kecerdasan spiritual anak. ‟‟ 
Peneliti : ‟‟Ow gitu ustadzh, lalu apa benar ustadzh proses pengembangan 
kecerdasan spiritual anak itu dengan mengingatkan secara terus-
menerus ustadzh ? ‟‟ 
Informan  : ‟‟Iya mbak kita harus selalu mengingatkan mereka, karena kan pada 
umur segitu anak-anak itukan tidak hanya diingatkan Cuma sekali ya 
mbak, kita sebagai orang dewasa harus selalu mengingatkannya. ‟‟ 
Peneliti : ‟‟Ustadzh apa benar metode yang digunakan untuk mengembangkan 
kecerdasan spiritual itu dengan diaglog/ percakapan dan cerita 
ustadzh? ‟‟ 
Informan : ‟‟Iya mbak memang benar metode yang kita gunakan itu dengan 
bercerita/berkisah karena kan anak-anak usia segitu tidak bisa kita beri 
materi yang teoritis ya mbak. Memang semua itu disampaikan dengan 
berkisah, contohnya ketika menerangkan tentang keimanan lalu 
berkisah tentang Nabi siapa gitu mbak. Atau menerangkan adab 
berkisah tentang penjual susu yang mencampurkan serbuk lain, kan 
intinya orang lain tidak tau tapi Allah itu pasti tau. Jadi di satu cerita 
itu ada keimanan juga ada adabnya, karena dengan berkisah anak-anak 
jauh lebih bisa mengingat, lalu outing class kita bisa memperkenalkan 
ciptaan Allah dan keteladanan mbak. ‟‟ 
Peneliti : ‟‟Ustadzh, apa benar kurikulum yang digunakan di sini itu lebih 
banyak ke Kuttab dari pada ke Dinas gitu ustadzh ? ‟‟ 
Informan : ‟‟Iya mbak, memang untuk tahun ini kita berusaha untuk full ke 
kuttab, tapi memang kita masih melihat tema-tema dari Dinas. Ya 
meskipun kita masih dilakukan perbaikan sana-sini mbak karena kan 
angkatan pertama kan tahun merintis. Soalnya kan kuttab satu dengan 
yang lainnya itu juga kadang beda mbak, ada yang menitik beratkan ke 
bahasa arab, tapi kalau sini lebih ke Tahfidzh mbak kan kita 
menyesuaikan pondok disini kan PPTQ. ‟‟ 
Peneliti : ‟‟Apa benar usatadzh kendala yang dihadapi saat menyampaikan 
materi itu kadang anak-anak tidak fokus, aturan main saat pelajaran 
tidak dijalankan gitu ya ustadzh. ‟‟ 
Informan  : ‟‟Iya mbak tidak fokus, karena kan anak-anak itu lebih cepat capek 
lalu anak-anak itukan moody ya mbak, jadi kadang udah ada yang dari 
rumah itu rewel jadi kebawa sampai sini. Fokusnya mereka kan juga 
sangat pendek ya mbak, jadi sepintar-pintar ustadzh itu 
menyampaikan. ‟‟ 
Peneliti : ‟‟Lalu ustadzh, apa benar harapan mempelajari kecerdasan spiritual 
itu untuk membangun pondasi yang kuat kedepannya usatadzh ? ‟‟ 
Informan : ‟‟Iya memang mbak yang pertama itu untuk pondasi, karena kita tau 
bahwa keimanan itu adalah penting dan no 1 ya mbak, jadii memang 
harapannya itu sebagai pondasi ya mbak, karena ibarat bangunan 
spiritual itu menjadi dasarnya, baru tiang-tiangnya itu adalah yang 
lain. Karena yang menyempurnakan itu kan imannya dulu ya mbak. ‟‟ 
Peneliti : ‟‟lalu ustadzh, apa benar kegiatan yang untuk mengembangkan 
kecerdasan spiritual itu dengan outing class, menulis dan pendekatan 
juga dengan orang tua  usatadzh ? ‟‟ 
Informan : ‟‟Iya ustadzh memang itu juga bisa dengan kitabah arab, sholat, 
tahfidzh, dengan pendekatan buku dengan orang tua deng buku BBO 
dan 1 yang tidak ketinggalan mbak, ada PR adab contohnya pekan ini 
PR nya membantu orang tua menyapu, pecan depan PR nya memijat 
orang tua, pecan selanjutnya membuatkan minum orang tua gitu mbak. 
Pokoknya yang menyangkut dengan adab itu mbak,  dialog tentang 
adab dan tahfidzh, lalu ikrar itu juga bisa mbak, soalnya isi ikrar itu 
sangat mendalam dengan aqidah itu mbak, jadi ketika diulang-ulang 
mereka akan faham, lalu menyadarkan kesalahan dengan 
mengingatkan itu mbak, dan ada juga untuk mengasah hard skill 
mereka dengan memanah, berkuda dan berenang kan itu juga termasuk 
sunnah Rasul ya mbak. ‟‟ 
Peneliti : ‟‟Apa benar ustadzh strategi yang digunakan untuk mengembangkan 
kecerdasan spiritual anak itu dengan dialog, pemberian reward dan 
pertanyaan ustadzh? ‟‟ 
Informan : ‟‟Iya mbak benar dengan dialog, dengan pemberian reward dengan  
pendekatan gitu mbak, dan tidak lupa untuk pendekatan dengan orang 
tuanya. ‟‟ 
Peneliti : ‟‟Alhamdulillah ustadzh ini sudah cukup. Ya gitu saja ya ustadzh, 
maaf ini sudah mengganggu waktunya antum. ‟‟ 
Informan : ‟‟Alhamdulillah mbak, semoga dimudahkan ya mbak. Tidak 
mengganggu kok mbak. ‟‟ 
Peneliti : ‟‟Ya ustadzh, ini saya tak langsung pamit mawon ini mau ketemu 
ustadzh watik. Assalamu‟alaikum ustadzh. ‟‟ 
Informan : ‟‟Wa‟alaikumsalam mbak. ‟‟ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Field Note Observasi 
Kode   : 01 
Kegiatan  : Observasi  
Hari/tanggal : Rabu/ 8 Maret 2017 
Pukul  : 08.00 – 13.15 WIB 
Tempat : Kelas Tamhidi Pra Kuttab 
Subjek  : Guru Kelas 
Informan : Guru Pendamping 
Catatan Deskriptif 
Pada hari rabu 8 maret 2017 saya datang ke Pra Kuttab di Kuttab Ibnu Abbas 
untuk melakukan observasi, sebelum saya menuju lokasi saya datang ke lobby di 
bagian informasi untuk bertanya keberadaan ustadzh watik yang sebelumnya saya 
sudah berkomunikasi lewat handpone dengan beliau. Setelah saya diarahkan bagian 
informasi untuk langsung menuju pra kuttab, saya langsung bergegas menuju kesana. 
Setelah itu saya bertemu ustadzh watik dan dipersilahkan untuk langsung masuk 
kedalam kelas, ternyata di dalam kelas sudah ada ustadzh imas yang sedang 
mengechek buku BBO anak-anak dan ustadzh Qurrata yang sedang tahfidzh dengan 
anak-anak. Setelah selesai tahfidzh anak-anak langsung menghampiri saya mengucap 
salam dan mencium tangan saya. 
Lalu pelajaran dimulai dengan membaca iqra‟, aisma dan buku cerita tentang 
sahabat nabi bagi yang sudah bisa membaca, ustadzh watik memegang aisma dan 
buku cerita, ustadzh imas menyimak iqra‟ anak-anak. Lalu dipanggil satu persatu 
untuk bergiliran, bagi yang sudah bisa membaca diberikan buku cerita dan membaca 
sendiri, setelah selesai membaca dan sampai halaman berapa mereka melapor kepada 
ustadzh watik untuk ditulis dibuku, untuk yang aisma masih disimak oleh ustadzh. 
Dan yang iqra‟ harus satu persatu dan disimak ustadzh imas setelah itu anak-anak 
bagi snack dan istirahat sebentar. 
Setelah semua selesai saya diminta ustadzh imas untuk membantu 
menyiapkan tempat dan alat-alat yang akan dipergunakan untuk belajar, karena pada 
hari itu mereka akan belajar tentang percobaan sains, saya dan ustadzh imas 
menyiapkan tempatnya dan alat-alat seperti gelas, piring, air, lilin dan korek api. 
Setelah dirasa cukup anak-anak dipanggil satu persatu dan membuat kelompok yang 
sudah ditentukan oleh ustadzh, setelah itu ustadzh imas memberikan contoh terlebih 
dahulu tentang percobaannya, percobaan kali ini tentang api yang akan mati bila 
ditutup dengan gelas, dan air akan masuk kedalam gelas tersebut. Setelah diberikan 
contoh ustadzh menerangkan bahwa udara itu yang menciptakan Allah, kita wajib 
bersyukur karena Allah masih memberikan udara/oksigen untuk kita dengan gratis, 
karena Allah itu maha memiliki semuanya, kita harus taat pada Allah karena atas 
kuasa Allah kita masih diberikan kesehatan dll. 
Setelah itu setiap kelompok dibagi piring dan lilin tetapi masih dengan 
pengawasan ustadzh, lilinnya tetap yang menyalakan ustadzh anak-anak tinggal 
menutup dengan gelas dan mengamatinya. Setelah selesai percobaan ustadzh 
mereview apa yang telah disampaikan ustadzh imas diawal dan anak-anak diberikan 
pertanyaan, bagi siapa yang bisa menjawab akan diberikan bintang yang digambar 
dipapan tulis. Setelah itu adzan berkumandang, ustadzh menutup percobaan pada hari 
itu dan anak-anak bergegas untuk mengambil air wudhu, setelah selesai semua 
berwudhu anak-anak sholat berjamaah yang dipimpin oleh teman mereka yang 
bacaannya dibunyikan oleh imam. 
Setelah selesai sholat dan berdo‟a jam 12.30 anak-anak kembali duduk dan 
akan melakukan tahfidzh sebentar yang dipandu oleh ustadzh watik. Ketika tahfidzh 
anak-anak yang semanggat akan diberikan bintang dan digambar dipapan tulis, 
setelah itu ustadzh bertanya pada anak-anak „‟siapa yang sholat jamaa‟ah dimasjid ?‟‟ 
„‟yang membantu orang tua‟‟ „‟yang muraja‟ah‟‟ „‟yang sholat lima waktu di rumah‟‟ 
setelah itu anak-anak diberi bintang dan ustadzh watik mengatakan „‟ ustadzh tidak 
tahu kalian berbohong atau tidak, tetapi Allah Maha tahu segalanya, bintang yang 
dipapan tulis kalau kalian jujur besuk di Akhirat akan dilipat gandakan pahalanya 
oleh Allah. Bagi siapa yang banyak pahalanya di padang mashar kelak akan 
dipayungi oleh awan-awan‟‟. Pukul 13.00 ustadzh menutup dengan do „a kafatul 
majslis, do‟a berpergian, do‟a naik kendaraan, istighfar dan salam. Lalu anak-anak 
yang bintang paling banyak dipersilahkan pulang dahulu, bersalaman dengan ustadzh 
dan mengambil snack. Dan saya pun juga ikut pamit dengan ustadzh-ustadzh karena 
hari sudah mendung. 
Catatan Reflektif 
Ketika melakukan percobaan lilin, ustadzh menjelaskan tentang keagungan 
dan kuasa Allah dengan contoh kita masih diberikan oksigen oleh Allah secara gratis, 
dan ustadzh memberikan penghargaan dengan gambar bintang agar anak-anak lebih 
bersemangat dalam beribadah kepada Allah, dan ustadzh mengingatkan bahwa 
manusia tidak mengetahui apakah anak-anak berbohong atau tidak, tetapi Allah Maha 
Mengetahui semua yang dilakukan para UmatNya dan pala-pahala yang sudah 
dikumpulkan di dunia kelak di Akhirat akan memayungi kita dengan awan-awan. 
 
Kode  : 02 
Kegiatan  : Observasi 
Hari/tanggal : Kamis/ 5 April 2017 
Pukul  : 08.00 WIB 
Tempat : Kelas Tamhidi Pra Kuttab 
Subjek  : Guru Kelas 
Informan : Guru Pendamping 
Catatan Deskriptif 
Pagi ini saya melakukan observasi selanjutnya setelah beberapa lama saya 
tidak datang ke pra kuttab, pagi itu saya datang jam 08.00 dan langsung menuju ke 
kelas tamhidi karena semalam saya sudah berkomunikasi dengan ustadzh watik. 
Setibanya di kelas saya langsung disambut hangat oleh anak-anak, semua anak-anak 
menghampiri saya dan menvium tangan serta mengucap salam tanpa disuruh oleh 
ustadzh, setelah itu saya bersalaman dengan para ustadzh di kelas tamhidi tersebut 
Pada saat itu  ustadzh watik dan ustadzh imas sedang mengecek buku anak-
anak yang dibawa mereka ke rumah, dan ustadzh qurrata sedang tahfidzh dengan 
anak-anak, ustadzh qurrata ternyata baru saja datang dan mulai membuka tahfidzh 
pada pagi itu dengan salam dan Ummul Kittab. Setelah dibuka ustadzh qurrata 
bertanya tentang pr anak-anak untuk muraja‟ah kemarin dan ternyata semua anak-
anak muraja‟ah di rumah semua. Setelah itu ustadzh qurrata memulai muraja‟ah 
dengan surah Al-Qolam, dan dilanjutkan dengan surat yang lain. Setelah itu ustadzh 
bercerita tentang isi surat Al-Qolam dan anak-anak menyimak dengan senantiasa. 
Setelah itu ustadzh qurrata bermain tebak nama surat dengan anak-anak dan 
bagi siapa yang benar akan diberikan reward berupa tempelan yang di dalamnya 
diberi tulisan motivasi, setelah selesai tahfidzh ustadzh qurrata memberikan pr untuk 
muraja‟ah dirumah, setelah itu ustadzh imas mengajak saya untuk menyiapkan tempat 
untuk pembelajaran karena pada saat itu pembelajaran hari kamis adalah pelajaran 
tentang Sirah dan pelajaran sirah hari itu dengan melihat film agar lebih menarik, 
saya dan ustadzh imas menutup jendela dengan kain agar ruangan sedikit gelap dan 
anak-anak dapat melihat dengan jelas karena menggunakan LCD 
Sebelum memasuki ruangan yang sudah kita siapkan anak-anak membaca 
iqra‟ dan aisma terlebih dahulu, bagi siapa yang sudah selesai membaca iqra‟ dan 
aisma baru diizinkan untuk menggambil snack dan memasuki ruangan yang sudah 
kita siapkan. Sstelah semua sudah selesai kita membuat peraturan bersama-sama 
untuk melihat film hari itu agar anak-anak lebih tertib dan mentaati peraturan yang 
mereka buat, setelah semua peraturan dibuat seperti: tidak boleh bertanya sebelum 
film selesai, tidak boleh membuat gaduh lalu dibuka dengan bacaan Basmalah dan 
film pun diputar, film tersebut mengisahkan tentang Sahabat Nabi yang bernama 
“Ruqoyyah” cerita tersebut mengisahkan tentang sahabat Nabi yang menentang sang 
Ibu semenjak beliau menikah, hingga suatu hari sang ibu menitipkan pesan kepada 
tetangga Ruqoyyah agar beliau datang kerumah ibunya, setibanya di rumah sang ibu, 
ibu bercerita bahwa sang ibu sedang kesulitan dalam uang dan sang ibu meminta 
sedikit uang kepada Ruqoyyah tetapi tidak memberikannya karena uang tersebut akan 
digunakan sang istri untuk membeli baju, lalu sang ibu marah dan berjanji tidak akan 
menemui Ruqoyyah lagi, singkat cerita Ruqoyyah jatuh sakit dan saat itu beliau 
sedang sakaratul maut dan nyawanya susah sekali untuk dicabut hingga beliau 
kesakitan. Akhirnya sang ibu dipanggil oleh tetangganya untuk menjengguk 
Ruqoyyah yang sedang sakaratul maut dan untuk memaafkannya. 
Setelah film tersebut selesai ustadzh imas mengingatkan tentang hadist 
menyayangi orang tua terutama ibu, anak-anak sangat antusias sekali dengan film 
yang dilihatnya, setelah itu Tanya jawab tentang film Ruqoyyah dan anak-anak 
berebut karena bagi siapa yang bisa menjawab akan diberikan bintang. Setelah selesai 
melihat film anak-anak dilanjutkan makan siang dan setelah makan anak-anak 
mendengar adzan dhuhur dan semua bergegas untuk berwudhu dan sholat 
berjama‟ah, setelah sholat jam sudah menunjukkan pukul 12.35 anak-anak langsung 
kembali ke kelas dan siap-siap untuk muraja‟ah dan do‟a untuk pulang, setelah jam 
13.00 murajaa‟ah hari itu  ditutup dengan surat Al-Mulk dan dilanjutkan do‟a pulang, 
do‟a naik kendaraan, istighfar, dan salam 
Catatan Reflektif  
Pada saat Tahfidzh ustadzh menceritakan tentang isi kandungan surat Al-
Qalam yang berisi tentang suruhan untuk menginfaqkan sebagian harta kita untuk 
fakir miskin, karena di dalam harta kita ada sebagian milik orang lain, lalu ketika 
melihat film “Ruqoyyah” yang mengisahkan tentang kewajiban berbakti kepada 
orang tua, anak-anak diingatkan dengan sebuah hadist yang di dalamnya menyebut 
nama ibu tiga kali baru menyebutkan bapak, tetapi ustadzh berpesan untuk 
menghormati orang tua. 
 
Kode  : 03 
Kegiatan  : Observasi  
Hari/tanggal : Senin/ 29 Mei 2017 
Pukul  : 07.30WIB 
Tempat : Kelas Tamhidi Pra Kuttab 
Subjek  : Guru Kelas 
Informan : Guru Pendamping 
Catatan Deskriptif 
Setelah cukup lama saya tidak ke pra kuttab, akhirnya saya datang lagi dan 
seperti biasa sebelum saya datang, saya sudah memberi tahu dan meminta izin kepada 
ustadzh watik, pada hari senin tanggal 29 mei 2017 puasa Ramadhan sudah berjalan 
dan anak-anak tetap masuk seperti biasa, pada waktu itu saya mengikuti ikrar anak-
anak di aula dekat masjid, ikrar hari ini dipimpin oleh ustadzh watik, di dalam ikrar 
tersebut banyak sekali isi-isi tentang penanaman aqidah untuk anak, dan setelah 
melafadzhkan ikrar di isi oleh ustadzh watik tentang puasa, setelah selesai ikrar anak-
anak masuk ke kelas masing-masing karena ketika ikrar semua anak pra kuttab 
berkumpul di aula tersebut, dari I‟dady 1, I‟dady 2 dan kelas Tamhidi. 
Setelah ikrar dan masuk ke kelas pada jam 08.00 ustadzh mengingatkan 
kepada anak-anak bagi yang belum sholat dhuha diberi waktu untuk sholat terlebih 
dahulu sambil menunggu ustadzh qurrata untuk tahfidzh, setelah jam 08.15 anak-anak 
selesai sholat dhuha dan ustadzh qurrata pun datang dengan membawa Al-Qur‟an 
ditangan beliau, setelah itu ustadzh qurrata bertanya tentang pr kemarin, setelah dicek 
tahfidzh pada pagi ini diawali dengan surah Nuh yang mengisahkan tentang kaum 
Nabi Nuh, setelah selesai muraja‟ah ustadzh menceritakan tentang isi dari surah Nuh 
yang mengisahkan tentang kaumnya yang tidak mau beriman kepada Allah dan bagi 
anak-anak yang muraja‟ahnya semangat akan diberikan reward berupa bintang yang 
diberi tulisan motivasi dan untuk anak-anak yang bisa melanjutkan ayat yang 
dibacakan ustadzh akan diberikan bintang, lalu “Alya, Tsaqif, Husain dan Fariz” 
diberikan bintang ustadzh karena mereka dapat melanjutkan ayat yang dibaca oleh 
ustadzh. 
Setelah sambung ayat ustadzh mulai bermain dengan arti nama surat, jadi 
ustadzh menyebutkan nama surat dan anak-anak menjawab arti dari surat tersebut dan 
dilanjutkan dengan hafalan surah Al-Haqqah, dan tidak lupa ustadzh memberikan 
jempol untuk anak yang semangat, setelah selesai muraja‟ah surat Al-Haqqah ustadzh 
bertanya tentang jumlah ayat dan arti dari surah Al-Haqqah yang artinya adalah hari 
kiamat. Setelah itu ustadzh bercerita tentang hari kiamat, dengan ciri-ciri matahari itu 
di atas kepala, dan orang-orang yang tidak beriman pasti akan merasa kepanasan, dan 
untuk orang-orang yang beriman dan shaleh mereka akan dipayungi oleh awan-awan, 
gunung-gunung berterbangan dan ustadzh bertanya kepada anak-anak “siapa malaikat 
yang meniup terompet di hari akhir?” lalu anak-anak menjawab “malaikat 
isrofil……….” Kalau kita ingin menjadi anak yang beriman kita harus rajin sholat, 
patuh kepada orang tua dan sayang dengan teman. 
Waktu sudah menunjukkan pukul 09.00 lalu ustadzh Qurrata menutup 
tahfidzh dengan hamdalah dan kafaratul majlis, lalu ustadzh mengatakan kepada 
anak-anak pr untuk hari besuk yaitu surat Al-Qalam, Al-Haqqah dan Nuh, lalu 
ustadzh menutup dengan salam. Setelah tahfidzh dilanjutkan dengan membaca 
aisma/cerita para Shahabiyah dan iqra, tiba-tiba ada salah satu anak perempuan yang 
bernama Alya menangis, lalu ustadzh menghampirinya dan bertanya “kok menangis 
kenapa mbak” lalu ia menjawab “dicubit sama mbak Zulfa” dan pada saat itu juga 
ustadzh menuntaskan permasalan tersebut, lalu ustadzh meminta anak-anak untuk 
duduk tenang dan diminta memperhatikan ustadzh, lalu ustadzh watik menasehati 
anak-anak “semua perbuatan itu pasti akan dicatat oleh malaikat karena dikanan dan 
kiri kita dijaga oleh malaikat yang akan selalu mengawasi dan mencatat semua 
perbuatan kita, jadi seumpama ada yang mencubit temannya pada saat itu juga 
malaikat mencatat perbuatan jelek kita, tetapi apabila kita meminta maaf dan berjanji 
tidak mengulangginya lagi malaikat akan menghapus kesalahn kita” tiba-tiba Zulfa 
meminta maaf kepada Alya dan mereka bermain bersama lagi, dan ternyata waktu 
telah menunjukkan pukul 10.00 dan sudah waktunya untuk pulang karena selama 
bulan Ramadhan mereka pulang pukul 10.00, lalu ustadzh menutup belajar pada hari 
itu dengan hamdalah, istighfar, do‟anaik kendaraan, do‟a bepergian, kafaratul majlis 
dan salam 
Catatan Reflektif 
Anak-anak melaksanakan ikrar, isi ikrar tersebut adalah penanaman Aqidah 
dan sedikit diisi tentang keutamaan puasa, lalu bagi yang belum melaksanakan sholat 
dhuha diberikan waktu untuk melaksanakan sholat dhuha terlebih dahulu, lalu 
kegiatan tahfidzh yang di dalamnya diceritakan tentang surah Nuh yang berisi tentang 
kaum Nabi Nuh menentang ketika diajak untuk menyembah Allah, lalu Nabi Nuh 
diperintahkan Allah untuk membuat kapal dan Allah pun Murka kepada kaum Nabi 
Nuh karena menolak ajakan Nabi Nuh untuk menyembah Allah, lalu banjir bandang 
melanda dan hanya sedikit dari kaum Nabi Nuh yang naik kepal Nabi Nuh dan 
selamat dari banjir tersebut, da nisi surah Al-Qalam tentang hari kiamat dengan 
tanda-tanda gunung meletus, malaikat israfil meniup terompet dan bagi umat yang 
beriman akan mendapat pertolongan dari Allah, lalu memberikan gambaran tentang  
perbuatan kita yang akan selalu dicatat malaikat yang berada dikanan dan kiri kita. 
 
 
 
 
 
 
 
Kode  : 04 
Kegiatan  : Observasi  
Hari/tanggal : Selasa/ 30 Mei 2017 
Pukul  : 08.00-10.00 WIB 
Tempat : Kelas Tamhidi Pra Kuttab 
Subjek  : Guru Kelas 
Informan : Guru Pendamping 
Catatan Deskriptif 
Selasa 30 Mei 2017 saya datang ke kelas Tamhidi pada pukul 08.00 dan 
ternyata ustadzh Muhafidzah yaitu ustadzh Qurrata belum datang, lalu anak-anak 
mewarnai gambar yang diberikan oleh salah satu anak Tamhidi, tiba-tiba ada salah 
seorang anak yang mengadu kepada ustadzh “ustadzh mbakcinta nakal” lalu ustadzh 
segera menghampiri anak tersebut dan mengklarifikasi aduan tersebut, ternyata 
gambar yang dibawa cinta hanya sedikit, dan semua anak tidak mendapat gambar 
tersebut, lalu mbak cinta segera meminta maaf dan ustadzh berkata “ Allah itu Maha 
pemberi maaf kepada para UmatNya, jadi kita sebagai UmatNya juga harus meminta 
maaf dan saling memafkan.” 
Tiba-tiba salah satu anak bertanya kepada ustadzh “ustadzh sebentar lagi hari 
kiamat kan?” lalu ustadzh menjawab pertanyaan dari anak yang bertanya tadi, “kita 
tidak tahu kapan hari kiamat itu datang” lalu salah satu temanya mengatakan “yang 
tahu kapan hari kiamat akan datang hanya Allah” dan ustadzh membenarkan bahwa 
yang mengetahui kapan hari kiamat akan datang hanyalah Allah, lalu ustadzh Qurrata 
datang dan memulai tahfidzh pada hari itu, dan ustadzh Qurrata bertanya “siapa yang 
sudah muraja‟ah” anak-anak menjawa “saya” dan ustadzh Qurrata memberi jempol 
sambil mengatakan “ puasa itu bukan alasan kita untk tidak muraja‟ah karena ketika 
puasa dan kita melafadzhkan ayat-ayat Allah pahala kita akan dilipat gadakan oleh 
Allah” setelah muraja‟ah beberapa suratustadzh Qurrata bercerita tentang kisah Abu 
Lahab yang tidak mau beriman kepada Allah, pada waktu itu Abu Lahab adalah 
pribadi yang suka mengejek Nabi Muhammad dan Abu Lahab adalah orang kafir, 
Abu Lahab dan sang istri ingin mencelakai Nabi Muhammad tetapi tidak berhasil 
karena Nabi Muhammad dilindungi oleh Allah. 
Catatan Reflektif 
Menasehati tentang anjuran untuk saling memaafkan dengan dengan contoh 
Sifat Allah yang Maha Pemaaf, dan menjawab pertanyaan dari salah satu anak 
tentang pertanyaan kapan datangnya hari kiamat bahwa yang mengetahui kapan hari 
kiamat datang hanyalah Allah dan bercerita tentang kisah Abu Lahab yang ingin 
mencelakai Nabi Muhammad tetapi selalu gagal karena Nabi Muhammad dilindungi 
oleh Allah. 
 
Kode  : 05 
Kegiatan  : Observasi  
Hari/tanggal : Rabu/ 31 Mei 2017 
Pukul  : 08.00-10.00 WIB 
Tempat : Kelas Tamhidi Pra Kuttab 
Subjek  : Guru Kelas 
Informan : Guru Pendamping 
Catatan Deskriptif 
Hari rabu ini saya datang ke kelas Tamhidi pada pukul 08.00 lalu ustadzh 
Qurrata selaku muhafidzoh datang dan memulai tahfidzh untuk hari itu, setelah 
muraja‟ah surah An-Naziat, Abasa, At-Takwir, Al-Infithar dan Al-Alaq lalu ustadzh 
bertanya kepada anak-anak tentang surah yang pertama kali turun, lalu ustadzh 
menceritakan kepada anak-anak tentang “surah yang pertama kali turun adalah surah 
Al-Alaq 1-5 yang pertama kali turun,surah itu turun melalui Malaikat Jibril, di dalam 
Gua Hira‟, pada saat itu Nabi Muhammad sendirian lalu Malaikat Jibril datang dan 
Nabi Muhammad ketakutan lalu Malaikat Jibril memeluk Nabi Muhammad dan 
mengatakan Iqra‟ kepada Nabi Muhammad karena pada saat itu Nabi Muhammad 
dan para KaumNya belum bisa membaca” dan usatadzh mengatakan “kita sebagai 
kaum Nabi Muhammad harus selalu belajar karena belajar adalah perintah dari 
Malaikat Jibril yang disampaikan kepada Nabi Muhammad” lalu ustadzh menutup 
tahfidzh pada hari itu dengan hamdalah, istighfar dan kafaratul majlis. 
Setelah itu ustadzh watik selaku guru kelas membuka pelajaran, dan sebelum 
membukannya ustadzh Watik bertanya “siapa yang tadi malam tarawih”dan anak-
anak menjawab “saya ustadzh” lalu ustadzh bertanya lagi “siapa yang tarawihnya 
tidak membuat gaduh?” anak-anak menjawab “saya ustadzh” lalu ustadzh 
mengatakan “kita tidak boleh bermain-main apalagi membuat gaduh di masjid, 
karena masjid adalah tempat beribadah kita, tempat untuk sholat kita dan masjid 
adalah rumah Allah”  
Catatan Reflektif 
Anak-anak mendengarkan cerita tentang isi surah Al-Alaq yang menyuruh 
para kaum Nabi Muhammad untuk belajar karena itu adalah perintah Malaikat Jibril 
yang disampaikan kepada Nabi Muhammad untuk para kaumNya, ustadzh 
memberikan nasehat tentang adab di dalam masjid untuk tidak membuat gaduh di 
dalam masjid, karena masjid adalah tempat beribadah dan masjid adalah rumah Allah. 
 
Kode  : 06 
Kegiatan  : Observasi  
Hari/tanggal : Kamis/ 01 Juni 2017 
Pukul  : 08.00-10.00 WIB 
Tempat : Kelas Tamhidi Pra Kuttab 
Subjek  : Guru Kelas 
Informan : Guru Pendamping 
Catatan Deskriptif 
Pagi itu saya datang pukul 08.00 anak-anak sedang bermain sambil menunggu 
ustadzh muhafidhah yaitu ustadzh Qurrata, tidak lama kemudian ustadzh Qurrata 
datang dan anak-anak duduk dengan tenang dan ustadzh membuka tahfidzh pada hari 
itu, setelah jam 09.00 ustadzh menutup tahfidzh dengan hamdalah dan do‟a kafaratul 
majlis, setelah ditutup ustadzh watik meminta anak-anak untuk melanjutkan soal 
kemarin karena anak-anak belum selesai mengerjakannya, setelah selesai 
mengerjakan dan waktu menunjukkan pukul 10.00 menutup pelajaran pada hari itu, 
sebelum ustadzh menutup, ustadzh memberikan nasehat kepada anak-anak karena 
pada hari itu ada anak yang marah pada saat pelajaran, ustadzh watk mengatakan 
“puasa itu tidak hanya menahan lapar dan haus saja tetapi juga harus menahan 
amarah, jadi anak-anak tidak boleh marah-marah, tidak boleh berkata jelek karena 
dikanan dan kiri kita ada Malaikat, siapa yang hari ini tangan dan kakainya belum 
shalih silahkan minta maaf dahulu, karena ustadzh tidak tahu satu persatu tetapi Allah 
dan Malaikat pasti tahu apa yang diperbuat tangan dan kaki kalian dan pasti akan 
dicatat oleh malaikat” lalu anak-anak saling bersalaman dan ustadzh menutup dengan 
do‟a dan salam 
Catatan Reflektif 
Ustadzh mengingatkan kepada anak-anak bahwa puasa tidak hanya menahan 
lapar dan haus tetapi harus menjaga amarah dan tidak boleh berkata jelek, lalu 
ustadzh memberikan nasehat bagi tangan dan kakinya yang belum sholih segera 
minta maaf karena Allah dan Malaikat pasti tahu dan akan mencatat perbuatan anak-
anak meskipun ustadzh tidak mengetahuinya. 
 
 
 
 
 
Kode  : 07 
Kegiatan  : Observasi  
Hari/tanggal : Jum‟at/ 02 Juni 2017 
Pukul  : 08.00-10.00 WIB 
Tempat : Kelas Tamhidi Pra Kuttab 
Subjek  : Guru Kelas 
Informan : Guru Pendamping 
Catatan Deskriptif 
Hari jum‟at saya datang di kelas Tamhidi pukul 08.00 lalu ustadzh watik 
meminta tolong kepada saya untuk mendekte salah satu anak Tamhidi yang pada saat 
ujian anak tersebut tidak masuk karena sakit, setelah itu ustadzh Qurrata datang dan 
sebelim memulai tahfidzh pada pagi itu ustadzh Qurrata bertanya kepada anak-anak 
“hari ini hari apa?” anak-anak menjawab “hari jum‟at  ustadzh” dan ustadzh Qurrata 
melanjutkan pertanyaannya “hari ini siapa yang belum memotong kuku? Bagi yang 
belum memotong kuku nanti setelah sekolah harus memotong kuku, karena 
memotong kuku pada hari jum‟at adalah Sunnah Rasul dan apabila kuku kita panjang 
disitu adalah tempatnya setan-setan tinggal, ketika surara adzan dikumandangkan 
setan-setan akan bersembunyi dikuku-kuku yang panjang apabila kukunya panjang 
dan kotor kuman-kuman akan masuk ketika kita makan ……………” 
Catatan Reflektif 
Ustadzh memberikan nasehat untuk memotong kuku pada hari jum‟at karena 
hal tersebut Sunnah Rasul dan apabila adzan berkumandang setan-setan akan 
bersembunyi dikuku-kuku yang panjang dan apabila kukunya panjang dan kotor 
kuman-kuman akan masuk ketika kita makan. 
 
Kode  : 08 
Kegiatan  : Observasi  
Hari/tanggal : Senin/ 05 Juni 2017 
Pukul  : 08.00-10.00 WIB 
Tempat : Kelas Tamhidi Pra Kuttab 
Subjek  : Guru Kelas 
Informan : Guru Pendamping 
Catatan Deskriptif 
Pagi itu saya datang pukul 07.50 setelah pukul 08.15 ustadzah Imas mendapat 
pesan dari ustadzh Qurrata yang isinya beliau tidak bisa masuk karena sakit radang 
tenggotokan dan tahfidzh hari itu digantikan oleh ustadzh Imas, sebelum ustadzh 
Imas membuka tahfidzh pada hari itu, ustadzh Imas mengajak anak-anak untuk 
mendo‟akan ustadzh Qurrata agar cepat sembuh, do‟a dipimpin ustadzh Imas dabn 
ditirukan oleh anak-anak, lalu ustadzh Imas bertanya kepada anak-anak “siapa yang 
tadi malam muraja‟ah?” anak-anak menjawab “saya ustadzh” lalu ustadzh Imas 
memberikan nasehat “kita harus semangat muraja‟ah, harus semangat hafalan karena 
besuk Allah akan membangunkan rumah sesuai berapa banyak hafalan kita, kalau 
hafalan kita banyak kita akan dibangunkan rumah di dekat Rasulullah berada, siapa 
sih yang tidak mau mempunyai tetangga Rasulullah, karena kaum yang kelak disebut 
oleh Rasulullah akan tinggal kekal di Syurga Allah, siapa yang mau tinggal di Syurga 
Allah?” semua menjawab “saya ustadzh” ustadzh Imas berkata “ maka dari itu kita 
harus semangat muraja‟ah…………….” 
Setelah pukul 09.00 tahfidzh ditutup oleh ustadzh Imas, dan dilanjutkan oleh 
ustadzh watik ketika ustadzh watik menyampaikan pelajaran salah seorang anak 
murung dan lemas, ternya dia sedang sakit dan segera di bawa ke UKS dan ustadzh 
Imas meminta anak-anak untuk mendo‟akan mbak Alya yang sedang sakit dan 
usatadzh Watik memberikan nasehat “bahwa bagi orang yang mendo‟akan orang lain 
tanpa sepengetahuannya niscaya akan diAmiin kan oleh Malaikat, dan Malaikat akan 
mendo‟akan seperti apa yang ia do‟akan kepada orang tersebut, siapa yang mau 
didoakan oleh Malaikat?” anak-anak menjawab “saya ustadzh” lalu ustadzh Watik 
berkata “jadi kita tidak hanya mendo‟akan diri kita sendiri tapi juga harus 
mendo‟akan yang lain agar kita dido‟akan oleh Malaikat, contohnya ketika mas Afan 
mendo‟akan mbak Aisyah Ya Allah semoga mbak Aisyah diberikemudahan dan 
Malaikat akan mendo‟akan mas Afan agar diberi kemudahan juga. 
Catatan Reflektif 
Ustadzh memberikan motivasi untuk anak-anak agar semangat muraja‟ah 
karena kelak Allah akan membangunkan rumah sesuai berapa banyak hafalan kita, 
apabila hafalan kita banyak kita akan dibangunkan rumah di dekat Rasulullah berada, 
dan mempunyai tetangga Rasulullah, karena kaum yang kelak disebut oleh 
Rasulullah akan tinggal kekal di Syurga Allah. Lalu memberikan nasehat agar 
mendo‟akan orang lain agar Malaikat mendo‟akan kita. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Outing Class dan mengenalkan ciptaan Allah 
 
 
 
Penanaman Aqidah dengan Ikrar 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Penanaman Aqidah dengan Ikrar 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Pembelajaran di dalam Kelas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Silaturahmi dengan Wali Murid 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Kegiatan Tahfidzh 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Iqra‟ dan Aisma 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8. Percobaan Lilin 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Gambar 9. Menonton Film  “Ruqoyyah” 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 10. Contoh soal tentang Aqidah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 11. Anak-anak Tamhidi 
JADWAL HARIAN KELAS TAMHIDI PRA KUTTAB 
    HARI KEGIATAN WAKTU 
Senin 
1 Ikrar 07.30 - 08.00 
2 Qur'an 08.00 - 09.00 
3 Istirahat 09.00 - 09.30 
4 Iman 09.30 - 10.30 
5 Al Wasa'il 10.30 - 11.30 
6 Makan Siang 11.30 - 11.50 
7 Iman 11.50 - 12.30 
8 Piket siang 12.30 - 15.00 
Selasa   ~~~~~ s d a ~~~~~ ~~ s d a ~~ 
Rabu   ~~~~~ s d a ~~~~~ ~~ s d a ~~ 
Kamis   ~~~~~ s d a ~~~~~ ~~ s d a ~~ 
Jum'at   ~~~~~ s d a ~~~~~ ~~ s d a ~~ 
Sabtu 
Peningkatan Kafa'ah Guru 
1 Sholat Dhuha dan Tilawatil Qur'an 07.30 - 08.00 
2 Tausiyah 08.00 - 09.00 
3 Bedah Kurikulum Kuttab 09.00 - 10.00 
4 Evaluasi KBM dan Penyiapan Bahan 
Ajar 
10.00 - 11.00 
5 Tahsin dan Tahfidzul Qur'an 11.0 - 12.00 
 
Tabel 04. Agenda Harian Kelas Tamhidi Pra Kuttab 
 DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
A. Identitas 
Nama   : Asri Palupi 
Tempat, tanggal lahir : Klaten, 24 April 1995 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Agama   : Islam 
Alamat   : Garuman, Kalitengah, Wedi, Klaten 
 
B. Pendidikan 
a) TK Aisyiyah 1 Kauman Wedi lulus tahun 2001 
b) SD Muhammadiyah 1 Wedi lulus tahun 2007 
c) MTS Ibnul Qoyyim Yogyakarta lulus tahun 2010 
d) MA Ibnul Qoyyim Yogyakarta lulus tahun 2013 
e) IAIN SURAKARTA 
 
